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BABI

PENDAHULUAN

I.I  Latar  Belakang  Masalah
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Sudah   tidak dapat dipungkiri  lagi bahwa kemajuan suatu bangsa tcrlct€ik pada

kemanpuan dari bangsa itu   sendiri untuk belpacu dalam pembangunan .  Salah satu

fcktor  yang  dominant  dalam  memenuhi  kriteria  di  atas  adalah  faktor  kemampuan

sektorduniausahayangsaatinisedangmemainkanperanaunyadalampembangunan

ekonomi bangsa.

Akan  tetapi  dalam  melaksanckarmya  tidak  semudah  apa  yang  dibayangkan,

terutama  yang   menyangkut  praktek   aktifitr.i``   usaha   yaiig   tidak   mencapai   tujuan

perusahaan,  seperti tidak adanya pepisahan tugas,  l`ungsi   dani tanggung jawab yang

jelas yang pada akhimya  akan mempengaruhi  jalannya aktifitas  perusahaan .

Kesuksesan   suatu   perusahaan   sangat   bergantung   pada   keteranpilan   dan

kecemiatan  dari  pimpinan  perusahaan  dalam  mengelola  sistem  akuntansinya  demi

menjamin  kelangsungan  aktifitas  perusahaan  tersebut.   I'erusahaan  yang  baik  tentu

saja memerlukan pedoman yang Perlu mendapat perhatian  secermat mungkin,  salah

satu unsur  yang   per]u    diperhatikan   yaitu   bagaimana   pimpinan dalam menyusun

suatu sistem administrasi   kas  yang baik.

Penyusunan   suptu administrasi kas yafig baik tidak terlepas  dari  sistem dan

prosedur suatu unsur yang sangat penting   dalam kegiatan operasional   perusahan .

Seperti    diketahui    penerimaan    kas  merupakan  hal  yang  penting  yang  benar-benar
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harus  diperhatikan  ,  agar   tidak  terjadi  kemacetan   dalam   melaksanckan    aktifitas

peruschaan  .  Disamping   itu   kas   juga merupakan    aktiva   yang paling   /j.*z4!.al   dan

hampir      selalu   berhubungan      dengan      scgala   transcksi      yang   terjadi      dalam

perusahaan .

Kas  merupakan  urat  nadi  dari  suatu    perusahaan    baik    perusahaan     itu

berbentuk   kecil   maupun   dalam   bentuk   besar.  Demikian   pula halnya pada  PT.

Catur   Putra    Harmonis  Makassar yang  dijadikan  objek  penelitian  ini,    pada  setiap

saat selalu dituntut  untuk melakukan  kebijaksanaan  sistem akuntansi kas yang baik

dan  benar,  dalan  hubungarmya suatu  sistem   dan   prosedur   akuntansi  penerimaan

kas  pada peruschan tersebut .  Dimana PT. Catur Putra Harmonis sering mengalami

kebocoran   atau kehilangan   kas  jika  diadakan  pemeriksaan   balk  oleh ijihak   /.WLw

maupun eds/er#.  Hal  ini jelas menunjukkan adanya indikasi  teriadi  penyelewengan-

penyelewengan pada bagian-bagian tertentu di PT. Catur Putra Harmonis Makassar.

Sehubungan  dengan  hal   tersebut  di  alas   pcnuljs  akan  mencoba  mengkaji

meneliti,   dan   membahas      sampai   sejauh   nuwm   kebij{iksaluxin      I'T.   Catur  Putra

Harmonis  Makassar    dalam   menjaga  kelangsungan   hidup   usahanya,  lewat  suatu

karya  ilmiah  berbentuk  skripsi    yang    ben.udul  ."Evaluasi  Sistem    Dan  Prosedur

Akuntansi Penerimaan Kas Pada PT. Catur Putra Harmonis Di Makassar ".

1.2   Masalah  Pokok

Masalah pokok   penelitian   yang   dilakukan pada PT.  Catur   Putra IIarmonis

di Makassar adalah
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"Apakah    sistem    dan    prosedur    penerimaan    kas    yang    diterapk.an    oleh

perusahaan telah sesuai dengan   sistem pengendalian yang baik dan sehar'

I.2  Tujuan  Penelitian

Adapuntujuanyangdiharapkandalanpenelitianantaralain:`

1.    Untuk  mengetahui  apakah  pencrapan  sistem     dan  prosedur  akuntansi

penerimaan   kas      di   da]am   pcrusahaali   telah   sesuai   dengan   sistem

pengendalian yang baik dan sebat.

2.    Untuk   mengidentifikasi   kelemahan-kelemahan       atas       sistem    dan

prosedurakuntansipenerimaankasyangditerapkano]ehperusiLhaan.

I.4  Manfaat penelitian

Sedangkanuntukmanfaatyangdiharapkandalampenelitianiniantaralain:

I.   Memberikan suatu ganbaran mengenal pola manajemen kas yang balk,

terutama   dalam   mengadakan   pengawasan   terhadap   kas   agar   dapat

mendayagunakan potensi yang djmiliki, sehingga dapat meminimunkan

kebocoran-kebocoran yang sering ti`rjadi.
\

2.    Membantu manajemcn     perus!ih{L;in      diikim      mcmbuat      keputusan

pengelolaan  sistem yang lebih balk dan benar.

3.    Untuk  memenuhi  salah  satu syarat dalan rangka penyelesaian program

pendidikan  sariana  jurusan  Akuntansi  Fakultas  Ekonomi   Universitas

"45"Makassar.
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untuk  melcksanakan  kegiatan  pokok  dari  suatu  perusahaan  atau  dengan  kata  lain

dapat disimpulkan bahwa suatu sistem pada dasamya adalah sekelompok unsur yang

erat  berhubungan  satu  dengan  yang  lairmya,  yang  berfungsi  bersama-sama  untuk

mencapai tujuan tertentu.

Selanjutnya dari  definisi  diatas dapat dirinci  lebih  lanjut pengertian umum

mengenai sistem tersebut :

1.     Setiap sistem dapat terdiri dari unsur-unsur.

Misalnya  sistem  pemapasan  kita  terdiri  dari  beberapa  unsur yaitil  :  hidung.

saluran  pemapasan  peru-paru.  dan  Jar:ih.  Unsur-unsur  suatu  sisti`m  adalah

sub   sistem   yang   lebih   kecil,   yang   terdiri   dari   kelompok   unsur   yang

membentuk sub  sistem.

3.   Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan.

Unsur-unsur  sistem  berhubuigan  erat  satu  dengan  lairmya  dan  si fat  dan

keljasamaantarunsurtersebutmempunyaibentuttertentu.

4,    Unsur sistem tersebut bekerjasama untuk mencapai tujuan sistem.

Setiap  sistem  mempunyai  tujuan  tertentu,  seperti  sistem  pemapasan  kita

bertujuan menyediakan ods7.gc# dan pembuangan harbo#d7.ode;.ch dari tubuh

kita bagi kepentingan kelangsungan hidup kita.

5.    Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.

Pendekatan   sistem   yang   merupakan   kiimpu]an   dari   elemen,   komponen-

komponenatausubsistemyangsalingberinterilLsiiintuknicncapaitu.juanmerupakan

defihisi yang lebih luas.  Sistem dilihat sebagai  .`iidtu  ktMi.`i`p yang menyeluruh, bukan
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pada  sub  sistem.  Sistem  konsep  ini  mendor(tng  adanya  integfsi.  kombinasi  dari

beberapa sub  sistem.  Dengan  berintegrasi  sub  sistem clan mengefcsiensikan proses

dengan  mengurangi  pengulangan  data yang  tidak  perlu,  penyimpangan  data prose;-

prose lairmya.  Suatu sistem yang kurang mendapat informasi akan   luruh, kerdil dan

akhimya akan berakhir.

Infomasi   berarti   hail   suatu  proses   yang  terorganisasi   memiliki   arti   dan

berguna  bagi  orang  yang  menerimanya.  Ada  kalanya  dibedakan  antara  data  dan

informasi.  Sedangkan  data  berarti  fckta  acak  yang  diterima  sebagai  masukan  atau

input  pada  suatu  sistem  informasi  dan  disimpan  dimana  data  biasanya  yang  sudah

diprosesmenjadiinformasisehinggadigunakandalampengambilankeputusan.

Tujuan  utama  akuntansi   adalah  menyajikan     inl`ormasi  ekonomi   dari   satu

kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang bcrLcpcntingan. Pada umumnya pcmakai

data akuntansi terbagi dua kelompok yaitu : eds/er#a/ dan ;.~er#¢1. Pemakai ck`'/cr#cI/

mencakup para pemegang saham,  I.#ve5/or, *rcpdj./or, badan   pemerintah ,  pelanggan,

lembaga keuangan.  Sedangkan pihak  i."er#cl/ perusahaan antara  lain  :  manajemen  ,

personal mama;jemen, f inansial manaljemen .

Sistem    akuntansi    dapat  diartikan    sebagai    organisasi    formulir  .  catatan

informasi   yang dibutuhkan   oleh manajemen   guna memudahkan dan  lap()ran yang

dikoordinasikan sedemikian rupa  untuk menyediakan pengelolaan perusahaan.

Dalam  penyusunan  sistem  akuntansi  untuk  suatu  perusahaan  ada  beberapa

tujuan    yang  harus  direncanakan     dengan     baik,  Zaki   Baridwan  (2000:7)  dalam

bukunya  mengemukakan  pendapat  sebagai  berikut :



BAB  11

TINJAUAN  PUSTAKA

2.1     Kerangka  Teori

2.1.1 Pengertian  Sistem  Akuntansi

\
`     `..`.\``
•f\?`i£-|.

ac   ,`   .I+  .

`,`\

Pelaksanaan proses manajemen yang berkualitas memerluk'an informasi, baik

kunlitatif  maupun   kuantitatif.   Salah  satu  inft)rmasi   yang  dibutuhkan   manajemen

adalah informasi akuntansi. Informasi  akuntansi  tcrutama dibutuhkan dalam aktivitas

perencanaan   dan   pengendalian   manajemen.   Sebelum   membahas   peranan   sistem

akuntansi  ter-sebut,  mari  kita mengetahui  pengertian  sistem  menurut  W.Gerald  Cole

yang dikutip oleh Zcki Baridwan (2000:205) adalah sebagai berikut :

"Sistem  adalah  suatu  kerangka  prosedur-prosedur  yang  berhubungan  yang

disusun  dengan  skema yang  menyeluruh  untuk  melaksanakan  suatu  kegiatan

atau fungsi utama dari perusahaan".

Definisi di atas menyatakan bahwa sistem merupakan suatu jaringan pro\sedur

atau kerangka dari  prosedur,  sehingga dapat  dikatakan  tanpa adanya prosedur tidak

mungkin  tercipta  suatu  sistem   .   Lain  halnya  yang  dikemukakan  oleh   Steve  A.

Moscove  yangjuga dikutip oleh Zaki B,nddwan (2000:206) sebagai berikut :

"  Sistem  adalah  satu  kesatuan  (c#//./};)  yang  terdiri  diiri  bagian-bagian  (sub

sistem)  yang  saling  berkaitiui  dengari  tiijuiin  untuk  mencapai  tujuan-tujuan

tertentu„.

Dari   definisi   ini   dapat   disimpulkan   bchwa   sistem   tersebut   merupakan

komponen-komponen yang  saling  berkaitan yang dibuat menurut pola yang telpadu
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I.     Sistem    akuntansi  yang  disusun  harus  memenuhi    prinsip    cepat  yaitu

bahwa  sistem  akuntansi     harus  mampu  menyediakan  informasi     yang

diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhi kebutuhan , dan dengan

kualitas yang sesuai.

2     Sistem  akuntansi  yang  disusun  itu  harus  memenuhi  prinsip  aman  yang

berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat mcnjaga keamanan harta milik

perusahaan.       Maka       sistem       akuntansi       harus       disusun       dengan

mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan intern.

3     Sistem  akuntansi  yang  disusun  itu  harus  memenuhi  prinsip  murah   yang

bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi   itu   harus   dapat

ditekan  sehingga    relatif tidak  mahal,  dengan  kata  lain  dipertimbangkan

cos/  dan bc#€//  dalam menghasilkan suatu informasi.

Jika  perusahaan     kekurangan  salah  satu  diantaranya  mengakibatkan  tidak

efisiensinya  sistem  akuntansi     tersebut  sehingga  tujuan     perusahaan     yang  akan

dicapai akan terganggu .

Selanjutnya   Mulyadi   dalam   bukunya   "Sistem   Akuntansi"   (   2()00   :   3   )

mengemukakan sebagai berikut  :

"Sistem   akuntansi   adalali   organisasi   ``t7rmuljr   ,   catatan   dan   laptun   yang

dikoordinasikan  sedemikian  rupa  untuk  menyediakan   infomiasi     kcuangan

yang     dibutuhkan     oleh     manaj.emen     guna     memudahkan     pcngclolaan

perusahaan."

Dari  defihisi  yang  dikemukakan  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  suatu

sistem akuntansi akan terdiri dari beberapa elemen , yaitu  :

1.   Formulir   merupakan   unsur   pokok   dalam   sistem   akuntansi      yang   dapat

digunakan  untuk  merekam  terjadinya  transaksi     sehingga  menjadi     bukti



8
•,'t.i

tertulis seperti faktur penjualan , bukti kas kelun yang dapat digunakan untuk

melakukan pencatatan lebih lanjut  ke dalam buku junal maupun buku besar.

2.   Buku catatan,  di  dalam  buku akuntansi  akan dipergunakan  untuk melakukan

pencatatan  /rc/#5.clds/.,  yaitu  :    junal  merupckan  buku  catatan  pertama  dan

buku   besar  adalah   buku  catatan  terakhir.   Buku     besar  dapat  dipisahkan

menjadi  dua bagian yaitu buku besar umun dan buku besar pembantu, buLu

besar  umum   berisi   rekening-rekening  neraca  dan  rugi   laba  yang  disusun

menurut klasifikasi tertentu.

3.    Laporan, hasil proses akuntansi adalali  laporari keuangan yang bcrupa j?..rc/c.cJ,

laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang djtahan ,  laporan harga pokck

produksi,  laporan  biaya  pemasaran,  laporan  harga  pokok  penjualan,  daftar

umur  piutang,   daftar   utang   peruschaan   yang   akan   dibayar,   daftar  saldo

persediaan yang lambat persediarmya.

Dengan  melihat   keanekaraganan   sistem  akuntansi   yang  biasa  diterapkan

dalan  setiap  perusahaan  sesuni  dengan    si fat    dan jenis  usahanya    masing-masing

serta  besar  kecilnya  aktiva perusahaan  turut  berpengarul   dalam  pembuatan  sistem

akuntansi   perusahaan   tersebut.   Sistem   akuntansi   yang  efektif  mempertimbangLiin

pembuatan metode dan catatan yang akan   :

I.    Mengidentifikasikan dan mcncatat semua /rc/#.`'cjA`i. yang sah.

2.   Menggambarkan transaksi secara tepat waktu dan cukup rinci.

3.   Mengukur   nilai   transaksi   dengan   cara   memungkinkan   pencatatan   nilai

keuangan yang layak dalan laporan keuangan.
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4.   Menyajikan    dengan    semestinya   transaksi    dan   pengungkaparmya   dalam

laporan keuangan .

Dari   apa   yang   penulis   uraikan  jelas   terlihat   bahwa   sistem      akuntansi

membantu pekejaan penyusunan  laporan yang lebih lanjut untuk digunakan sebagai

alat komunikasi, baik untuk keperluan manajemen ;.Wer# maupun kepentingan  pihak

ekstern.

Pihak  intern  perusahaan  memanfaatkan  sistem  akuntansi beserta  hasilnya-

hasilnya sebagai   sarana   manajemen di bidang perencanaan   kas. Dalan perusahaan

umunnya meminta pertanggungjawaban  dalanl  hcntuk  liiporan  kcuangan  yang  tidak

lain adalah produk sistem akuntansi .

2.I.2 Pengertian Prosedur

Prosedur     dapat  diartikan  sebagai  suatu  urutan  kegiatan  yang  melibatkan

beberapabagianyangseringterjadiuntukmencapaituj.unperusahaan.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang pengertian   prosedur , maka

adabaiknyapenulismengemukakanpengertianprosedurdaribeberapapendapatpara

ahli sebagai   berikut :

Mulyadi ( 2000 :6 ) mengemukakan sebagai bcrikut   :

"Prosedur dapat diartikan suatu urutan  kegiatan A/cr/.ha/,  biasanya me]ibatkan

beberapa   orang   dalam   .``iatu   departi`mi`n   at.iu    [ehih`   yang   dihiiat   iintiik

menjamin  penanganan  si`cara    seragani    /rc/nj'oAi'i.  perusahaan  yang  tcrjadi

berulang-ulang ."
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Selanjutnya  oleh  Cecil  Giilespie  dalan`   h`ikunya  /Ac.c.a"#/J.#i7  Sy```/em/  yang

dikutip oleh Zaki Baridwan (2000 : 7) mengemukakan sebagai berikut  :

"Prosedur   adalah   suatu   urutan   kerani    /   c./erj.ca/   )biasanya   melibatkan

beberapa  orang  dalam  suatu  bagian  atau  lebih  ,  disusun  untuk  menjamin

adanya  perlakuan    yang  seragam  terhadap    /ra„fczdsj.-/ra#,gadsi.  perusahaan

yang serir,g terjadi ."

Prosedur-prosedur  seperti  yang  telch  dikemukckan  diatas  banyak  ditemukan

dalansistemakuntansi,karenaproseduradalchbagiandarisuatusistemyangdibuat

menurut pola yang teipadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Masing-

masing  prosedur  dalam  suatu  sistem   berhubungan  erat  dengan  prosedur  lainnya,

karenaapabiladirubahakanmempengaruhiprosedurlainnya.

Dengan  sistem  dan prosedur   yang  bajk   akan   tcrcapai   tujuan   perusahaan

melalui   cara   yang   sederhana   yaitu dengan   membagi   pekerjaan   menurut   cara

yang  logis,  serta    mudah    dimengerti    sehingga    keterampilan    dan    bakat    yang

terbaik    dari  para  karyawan    dapat    dimanfaatkan.  Namun  perlu  disadari    bahwa

walaupun prosedur   sudah  ditetapkan dengan   perencanaan   yang   baik, jika   tidak

dilaksanakan  dengan    baik  pula  akan    berarti    apa-apa    bagi    sistem    dimana    ia

berada  sebagai  fungsi  pengendalian.            Dengan     demikian     pelcksanaan     dari

prosedur-prosedur  tersebut  hendaklah  dilaksanakan  oleh  orang-orang  yang cakap,

kecakapan  disini    meliputi antara  keahlian, pengetchuan, ketelitian  serta wewc`nang

yang  cukup .
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2.I.3 Pengertian  Kas

Kas  merupakan    harta    perusahaan    yang    paling    lancar    guna  men.enuhi

kewajiban-kewajiban yang sifatnya  tidak  biasa ditunda-tunda  serta  sebagai ukuran

dalam  akuntansi   terhadap   transaksi   yang   teriadi   dalan   perusahaan   yang tidak

produktif  jika   tidak   teriadi     7.d/e casA  .  Artinya jika uang kas terlalu melampaui

junlah uang kas yang dibutuhkan   dan tidck  mengalami perputaran sehingga mudch

diselewengkan   dan   digunakan   tidck semestinya oleh karyawan  ,  karena uang kas

merupakan   harta  yang   paling bemilai   dan cktiva laiunya. Disamping   itu kegiatan

transaksi  yang  baik   yang  langsung   maupun   tidak  langsung,  akan  mempengaruhi

penerimaankas.0lehsebabitupentingsekalibahwauangkasituharusdijagasecara

efektif dengan pengendalian  khusus.

Uang  kas  kadang-kadang  disebut  daninnya  perusahaan  sesuatu  yang  anat

penting   selalu   bexputar   kesegenap   bagan-bagian   dalam   tubuh   perusahaan   yang

memberikan  kekuatan  kepada  bagian-bagian  tersebut  untuk  mengadakan  kegiatan,

sehingga kelangsungan hidup dapat teljanin.  Dalam kehidupan sehari-hari uang kas

merupakan alat pertukaran sehingga sega]a kegiatan dalan perusahaan akan bermula

dan  berakhir  pada  kas.  Menurut  Zaki  Baridwan  (2000:207)  pengertian  kas  adalah

sebagal berikut :

"Kasadalahalatpertukaranyangditerimauntukpelunasanhutangdandapat

diterima  sebagai  suatu  setoran  bank  dengan  nilai  nominalnya,       simpanan

dalambankatautempat-tempatlainyangdapatdiambilsewaktu-waktu".
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Menurut   Soemarso,    SR   (2000:   287)   dalam   bukunya   Suntu   Pengantar

Akuntansi menjelaskan bahwa :

"  Kas  adalah  segala  sesuatu,  baik  berbi`ntiik   ualig  atau  bukan,  yang  dapat

tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada

nilai nominal".

Jadi yang termasuk kelompok kas yang menurut pengertian akuntansi adalch

alat  pertukaran  yang  dapat  diterima  untuk  mengatasi   hutang  dan  dapat  diterima

sebagai  suatu  setoran  ke  bank  dengan junlah  besar  nominalnya.  Juga  simpanan-

simpanan dalam bank atau tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu.

Untuk  dapat  digolongkan  sebagai  kas  biasanya dibatasi,  dengan  diterimanya

suatu  setoran  oleh  bank  dengan  nilai  nominalnya.  Sehingga  elemen-elemen  yang

tidckditerimasebagaisetorandibankdengannominaltidakdikelompokkankedalam

kas.  Dengan demikian pengertian kas meliputi   uang tunai dan alat-alat pembayaran

yang diterima oleh umum.  Jadi  kriteria yang  harus dipenuhi  agar suatu pembayaran

dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a.    Harus  diterima  oleh  umum  sebagian  alat  pembayaran  atau  diterima

oleh bank sebagai simpanan sebesar nominalnya.

b.   Harus  dapat  dipergunakan  sebagai  alat  pembayaran  untuk  kegiatan

perusahaan sehari-hari.

Dari kriteria terhadap kas sebagai alat pembayaran yang sah, maka dalan arti

keduanyi biasanya dinamakan pos neraca yang paling /J.kwJ.d dengan demikian kas ini

disajikan pada  urutan pertama pada c74/z.vcr.
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Menurut   Soemarso,    SR   (2000:    287)   dalam   bukunya   Suatu   Pengantar

Akuntansi menjelaskan bahwa :

"  Kas  adalah  segala  sesuatu,  baik  bi`rbi.ntuk  ualig  atau  bukan,  yang  dapat

tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada

nilai nominal".

Jadi yang termasuk kelompok kas yang menunt pengertian akuntansi adalch

alat  pertukaran  yang  dapat  diterima  untuk  mengatasi   hutang  dan  dapat  diterima

sebagai  suatu  setoran  ke  bank  dengan junlah  besar  nominalnya.  Juga  simpanan-

simpanan dalan bank atau tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu.

Untuk  dapat  digolongkan  sebagai  kas  biasanya dibatasi,  dengan diterimanya

suatu  setoran  oleh  bank  dengan  nilai  nominalnya.  Sehingga  elemen-elemen  yang

tidakditerimasebagaisetorandibankdengannominaltidckdikelompokkankedalan

kas.  Dengan demikian pengertian kas meliputi   uang tunai dan alat-alat pembayaran

yang diterima oleh umun.  Jadi  kriteria yang harus dipcnuhi  agar suatu pembayaran

dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a.    Harus  diterima  oleh  unun  sebagian  alat  pembayaran  atau  diterima

oleh bank sebagai simpanan sebesar nominalnya.

b.   Hams  dapat  dipergunakan  sebagai  alat  pembayaran  untuk  kegiatan

perusahaan sehari-hari.

Dari kriteria terhadap kas sebagai alat pembayaran yang sah, maka dalam arti

kedunyi biasanya dinamakan pos neraca yang paling /7.kzt;.d dengan demikian kas ini

disajikan pada  urutan pertama pada cz4/j.vo.
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Mengingat  kas  mudahnya  diselewengkan  maka  perusahaan  memerlukan  perhatian

yang  cukup  serius.  Beberapa  hal  yang  perlu  dipr`rhatikan  pada  wcktu pengelolalaan

kas.

a.    perencanaan arus kas

b.   Pengendalian penerimaan kas

c.    Penger.dalian pengeluaran kas

d.    Melakukan bank rekonsiliasi

e.    Pengendalian pengeluaran kas melalui kas kecil

Kas    sangat    besar   peranannya   dalam    menentukan    kelancaran    kegiatan

perusahaan,   dan   itu   berarti   semakin  besar  junlah   kas  yang  dimiliki   oleh   suatu

perusahaan akan semakin  besar pula kesempatan perusahaan  itu membiayai  selun'h

kegiatan  perusahaan.  Akan  tetapi  perusahaan  yang  mempunyai  kas  dalan junlah

besar tidak selalu menguntungkan r`f'usahaan tcrsebut, karena hal ini memungkinkan

adanya  keinginan  tertentu  dari  para  pelaksanannnya  untuk  menghadapkan  jumlah

pengeluaran  yang  mungkin  sama  sekali  tidak  perlu  atau  tiba  saLatnya  dilakukan,

sehingga    akan    memperbesar    kemungkinan    terjadinya    penyalahgunaan    uang

perusahaan   untuk   keperlun-keperluan   yang   bukan   merupakan   kepentingan   dan

tujuan  peruschaan  sebaliknya  kalau  junlah  kas  terlalu  kecil  akan  menimbulkan

kesulitan-kesulitan dalam pembayaran melalui kas perusahaan.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut di atas, yang dapat timbul karena

junlah uang kas terlalu kecil atau terlalu besar, maka perlu ditetapkan suatu junlah
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tertenrfu  yang  monen\]hi  Cooperative  Management  and  Auditing  Profecl  seba.ga±

berikut :

a.  Cukup untuk melayani pembayaran kas setiap hari.

b.  Menjanin  bahwa  dalam jumlch  uang  kas  tersebut  tidck  terdapat junlah

uang yang berlebihan,  sehingga memr)erbcsar kerugian atau resiko karena

penggunaan  yang  tidak  terencana.  pr`nc`urian.  kcbakaran,  kerusakan  atau

karena tidak diputar dan dibungakan.

Dengan melihat definisi di atas yang menguraikan bahwa perusahaan tersebut

manpu  mengurangi   masalah-masalah  yang  terjadi  dalam  perusahaan,  khususnya

mengenai  besar  kecilnya  uang  kas  yang  tersedia.  Karena  sifatnya  sangat  mudah

dipindch tangankan dan tidak dapat dibuktikan kepemilikarmya,  maka karya mudah

digelapkan.Untukmengatasihaltersebutdibutuhkandasar-dasartertentuyan&dapat
`\

dipakai untuk mengadakan pengawasan terhadap kas sebagai berikut :

I.Penerimaan uang

Prosedur yang harus digunakan adalah sebagai berikut :

\
i,-f.~..   L   `\

a.    Harus ditunjukan dcngan jelas fungsi-fungsi dalam penerimaan kas yang

harus dicatat.

b.   Diadakan fungsi antara pengurus kas dengan pencatatan.

c.    Diadakan   pengawasan   yang   ketat   terhadap   fungsi   penerimaan   dan

pencatatan dan harus dibuat laporan kas.

2. Pengeluaran kas
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Beberapa prosedur pengawasan yang penting adalah :

a.    Semua     pengeluaran     uang     menggunckan     cek     kecuali     untuk

pengeluaran-  pengeluaran kecil dibayar dari kas kecil.

b.    Dibentuk kas kecil yang diawasi dengan ketat

c.    Penulisan   cek   hanya  dilakukan   apabila   bukti-bukti   atau   dokumen

lengkap.

d.    Perusahaan    antar    orang-orai`g    }ang     mengumpulkan     bukti-bukti

pengeluaran, yang menulis cek, dan yang mencatat pengeluaran kas.

e.    Diadakan pemeriksaan intern dengan jangka waktu yang tidak perlu.

f.    Harus dibuat laporan harian.

Dari pengertian diatas , maka termasuk dalam perkiraan kas sebagai salah satu

unsur cwr7-c77/ - assc/, antara  lain   :

I.    Mata unng, kertas  atau  logam   yang dikeluarkan  oleh  pemerintah.

2.   Bc}#t IVo/es,  ialah mata uang kertas  atau  logam yang dikeluarkan oleh   8

I.

3.    Mata uang asing , yang dikeluarkan oleh Negara lain.

4.     Demcrnd  dapofj./,   ialah  simpanan   uang  di     Bank  yang  setiap  waktu

diperlukan.

5.    Pof/cJ/  mo#ey  order  ,  ialah  sejenis    wesel  Pos  yang  setiap  waktu  dapat

ditukarkan ke kantor pos.

6.   Surat perintah bayar ialah sej.enis surat yang dapat ditukarkan dengan uang

kepada yang disebut dalam surat tersebut .
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7.   Cfoeg%e, yaitu surat perintah kepada Bank untuk membayar sejurnlah uang

yang dibuat  oleh pihak  yang mempunyai simpanan di Bank.

8.  rrave//er cAeq"e, yaitu cek yang dipergunakan bagi oran`g-orang bepergian.

9.    C,'er//#e/a/ c.faeq"e,  ialah  cek  yang  dibuat  oleh  sesuatu  pihak   yang  sudah

mendapat tanda  pengesahan  dari bank yang bersangkutan .

2.I.4  Pengertian  dan  Kriteria  Pengendalian  J"/em

A. Pengertian pengendalian i."fem

Peruschaan yang  sedang  berkembang,  dalam  kcgiatannya memiliki  sejunlah

karyawan,   di   sini   dituntut   kemampuan   seor€iiig   pinipinan   untuk   mengendalikan

segala   sesuatu   dalam   peruschaan . Keadaan   }'ang semac`am  ini  memaksa pimpinan

melimpahkan    sebagian  wewenang    kepada    bawahannya.  namun  tanggung jawab

tetap  diberikan    pada pimpinan,    oleh  karena   itu  seorang  pimpinan  membutuhkan

suatu  sistem     pengendalian     yang  dapat  mengamankan  aktiva  perusahaan.  yang

memberikan  keyakinan  kepada  pimpinan  bahwa  apa  yang  dilaporkan  benar    dan

dapat dipercaya, yang  dapat mendorong adanya efisiensi   usaha   dan  terus-menerus

memonitor   kebijaksanaan   yang  telah   diterapkan   dan  dilaksanakan   sebagaimana

mestinya.

Gagasan   untuk mengarahkan   variabel  menuju  sasaran  merupakan  hal  yang

mendasari  semua  proses  pengenda]ian  .  Dalam  organisasi.  manusia  merupakan  hal

yang harus diarahkan ,  dituntun untuk mencapai tujuan .

Defihisi  menurut  Zaki  Baridwan  (  20()0  ;  47  )  mengemukakan  pengertian

pengendalian intern sebagai berikut  :
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"  Pengawasan    intern  itu  meliputi  stniktur  organisasi  dan  semun  cara-cara

serta  alat-alat     yang   dikoordinasikan   yang   digunakan  dalam   perusahann
dengan  tujuan  untuk menjaga keainanan  harta milik perusahaan, memeriksa
ketelitian  dan kebenaran  data akuntansi, memajukan efisiensj di dalam uscha
dan  membunt  mendorong  dipatuhinya  kebijaksanaan manajemen  yang  telah
ditetapkan lebih dahulu."
Sedangkan  menurut  Matz  Usri  (   1999:79  )  pengertian  pengendalian  adalah

sebagai berikut :

"Pengendalian adalah merupakan uscha sistematis perusahaan untuk mencapai

tujuan dengan cara membandingkan prestasi kelja dengan rencana ".

Definisi  ini  tidak jauh  berbeda  dengan  yang  dikemukakan  oleh  Gordon  8.

Daivis (2000 : 102), yaitu

``Pengendalian  adalah  kegiatan  mengukur  pcnyimpangan  dari  prcstasi  yang

direncanakan dan menggerakkan tindaktH` korl.ktil``.

Sedangkan   pengertian   pengendalian   menurut   William   H.   Newman   yang

dikutip oleh Soewama Handayaningrat (1999: 67) sebagai berikut:

"Pengendalian   kerja   adalah   bimbingan   daripada   pelaksanaan   setiap   hari

termasuk  memberi   instruksi,  motivasi  agar  mereka  secara  sadar  menurut
segala   instruksinya,    mengadakan    koordinasi    daripada   berbagai    kegiatan
pekerjaan   daii   penelitian    hubungan   kerja   yang   baik   antar   atasan   dan
bawahan".

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian adalah suatu

kegiatan  untuk  mengukur  dan  mengoreksi  prestasi  bawahan  dengan  memberikan

instruksi, motivasi dan dorongan dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan

perusahaan.

Menurut    Soemarso    SR    (2000:150)    bahwa   dalam    proses    pengendalian

diuraikanpenerapannyaatauapasajayangdiawasimeliputi3(tiga)]angkahyaitu:



18

1 . Menetapkan Standar

Karena  perencanaan  merupakan  tolaL   ukur  untuk  merancang  pcngenda]ian

maka  hal  itu  cara  logis  berarti  bahwa  langkah  pertama  dalai'n  proscs  pcngcndalian

adalah   menyusun   rencananya   akan   tetapi   karena   perencanaan.  berbeda   dalam

perincian  dan  kerumitannya,  biasanya  man€iger  tidak  dapat  mengawasi  semuanya,

maka ditentukan standar khusus.
\.

Menurut  definisinya  standard  adalch  kriteria  yang  sederhana  untuk  prestasi

keria   yaitu   titik-titik   yang   terpilih   dalan   selunih   program   perencanaan   untuk

mengukur    prestasi    tersebut    guna    memberi    tanda    kepada    manajer    tentang

perkemt)angan  yang  terjadi   dalam  peruschaan  itu  tanpa  perlu  mengawasi   setiap

langkah untuk proses perencanaan yang telah ditetapkan.

2.  Mengukur prestasi

Langkah   kedua   dalam   pengendalian   adalah   mengukur   atau   mengevaluasi

prestasi  kerja terhadap  standard  yang telah  ditctapkan.  Walaupun tidak  selalu  dapat

dilcksanakan  dalam  prakteknya,  pengukuran  pri`stasi  ki`rja  tcrh:idap  standard  kerja

secara   ideal   hendaknya   dilakukan   atas   dasar   pandangan   ke   depan,   sehingga

penyimpangan   yang   mungkin   terjadi   dapat   diperkirakan.   Jika   tidak   memiliki

kemampuan    seperti    itu    penyimpangan-penyimpangan    harus    diketahui    sedini

mun8kin.

3.  Membetulkan penyimpangan

Proses   pengendalian   tidak   lengkap   jika   tidak   diambil   tindakan   untuk

membetulkan  penyimpangan  yang  negatif dapat  dipercepat,  karena  mo#ager  dapat
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mengetahui  dengan  tepat  terhadap  bagian   manakah  dari  pelaksanaan   tugas  oleh

individu atau kelompok kelja, tind{kan atau kttri`ksi  itu dilaksanakan.

Sebagaimana   diketahui    bahwa    hubungan    antara    satu    transaksi    dcngan

transaksi  lain  dalam  suatu  perusahaan  setiap  saat  sangat  kompleks  karena  tanpa

adanya pembukuan dan pengadministrasian yang baik maka menghasilkan  informasi

mengenai keadaan posisi keuangan suatu operasional peruschaan pada periode tahun

buku   peruschaan   bersangkutan.   Jadi   pimpinan   dalam   membutuhkan   informasi

mengenai   data   keuangan   peruschaan   untuk   dapat   dipercaya   atau   tidak   sangat

ditentukan oleh sistem pengendalian intern yang baik.

Informasi   yang   akurat  dapat  dipercaya  bagi   pimpinan   perusahaan   untuk

pengambilan  keputusan  data tentang keuangan  perusahaan  secara keselunhan  maka

informasi yang dapat membantunya adalah data akuntansi.  Sebab data akuntansi  itu

sendiri   mempunyai   pengaruh   dalam   memberikan   informasi   bukan   saja   kepada

pimpinan  perusahaan,  tetapi  semua  pihak  y{ing  bl`rkcpclttingun  terhadap  keuangan

perusahaan yang telah disaj ikan.

Pelaksanaan    pengendalian    dan    pengawasan    j.#/er#    merupakan    tugas

manajemen pada perusahaan.  Jadi pengendalian j.#/cr# adalah merupakan kewajiban

dari direksi atau pimpinan yang tinggal di dalam peruschaan.

Pengendalian j.#/e" atas akuntansi meliputi rencana organisasi serta prosedur

dan    catatan-catatan    yang    berhubungan    dengan    mengamatan    harta    kekayaan

peruschaan dan dapat dipecaya.
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8. Kriteria pengawasan l.#/cm

Suatu sistem pengawasan j.#/er# yang memuaskan harus meliputi   :

I.    Suntu  struktur  organisasi   yang  memisahkan  tanggungjawab   fungsional   secara

tepat.  Untuk  dapat  memenuhi  syarat  bagi  adanya  suatu  pengawasan  yang  baik,

hendaknya   struktur  organisasi      dapat   mi.misahkan   fungsi-fungsi   opera.sinnal,

penyimpanan,    dan  pencatatan  .  Pemisahan  fungsi-fungsi  ini  diharapkan    dapat

mencegal timbulnya  kecurangan-kecurangan dalam perusahaan .

2.   Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan  yang baik, yang berguna untuk

melakukan pengawasan akuntansi yang cukup terhadap harta milik, utang-utang ,

pendapatan-pendapatan  dan biaya-biaya.

3.   Praktek-praktek   yang sehat harus dija]ankan di dalam melakukan tugas-       tugas

dan fungsi-fungsi setiap bagian dalan organisasi. Misalnya bagian akuntansi baru

mencatat utang setelah menerima dan memeriksa dokumen-dokumen pendukung

transaksipembeliansepertisuratpenerimaanbarangdan/czdr%rdaripenjual.

4.   Suatu tingkat kecakapan pegawai  yang sesuai dengan tanggungjawabnya.

Struktur  organisasi,  sistem  o/ow."w.  dan  prosedur  pencatatan  serta  berbagai

cara  yang  diciptakan  untuk  mend(7rong  prakti-k  yang  schat`  semuanya  tcrgantung

pada  manusia  yang  melaksanakannya.  Diantara  i`mptit  kriteria  pengawasan  7.#/crn

tersebut   di   atas,   elemen   karyawan   yang   bermutu   merupakan   elemen   sistem

pengawasan   i..i/em   yang   paling   penting.   Jika   karyawan   kompeten   dan   dapat

dipercaya,  ber`oagai  kriteria  atau  elemen  sistem  pengawasan  J.#/cm  yang  lain  dapat

diadakan,  meskipun  demikian  laporan  keuangan  yang  dapat  dipercaya  masjh  dapat
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dihasilkan,  karyawan  yang  jujur  dan  ahli  dalaln  bidang  yang  menjadi  tanggung

jawabnya clan dapat melcksanakan pekeriaan dengan efisien  dan efektif,  meskipun

hanya sedikit elemen sistem pengawasan yang mendutungnya. Meskipun tiga elemen

sistem pengawasan intern yang lain memperkuat namun jika dilaksanckan karyawan

yang  tidck  kompoten  dan  tidak jujur.  empat  tujuan  sistem  pengawasan  i.w/c'rw  yang

telch  diuraikan  diatas  tidak  akan  tercapai.  Nunun  karyawan  yang  kompoten  dan

dapat dipercaya tidak cukup menjadi  satu-satunya elemen sistem pengawasan  intern

untuk menj amin tercapainya tuj uan.                                                         I

Manusia  mempunyai   kelemahan   yang   bersifat   manusiawi,   seperti   bosan,

masalch   pribadi   yang   mengganggu   pelaksanaan   tugas   kelja,   tujuan   pribadinya

berubah    sehingga    bertentangan    dengan    tujuan    perusahaan.    Untuk    mcngatasi

kelemahan yang bersifat manusiawi, tiga elemen sistem pengawasan ;.n/ern yang lain

diperlukandalamsuatuorganisasiagartujuansistempengawasandapatterwujud.

Untuk  mendapatkan karyawan yang kompoten  dan dapat  diperc€ya berbagai

cara berikut ini:

a. Seleksi  calon  karyawan berdasarkan  persyaratan  yang  dituntut  oleh

pekeriaannya.    Untuk    mempcrt)li`h    karyawan    yang    mempunyai

kecakapan  yang  sesuai  dengan  tiintuliin  tanggungjawab  }'ang  akan

dipikulnya,  manajemen  harus mengadakan analisis jabatan yang ada

salam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh

calon karyawan yang akan menduduki jabatan tersebut
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b.       Pengenbangan
_ _ ----... `. _,

pendidikan  dan  pelatihan  karyawan  selama  mejadi

karyawan    perusahaan    sesuai    dengan    tuntutan    perkembangan

perusahaan.

2.1.5 Sistem Pengendalian J#/cr# terhadap Penerimaan Kas

Untuk   Kas  yang   diterima   sebuah  perusahaan   biasanya     berasal   dari   dua

sunber utana  yaitu  :    dari  penjualan tunal    dan   dari   hasil  penagihan pelanggan

fred# .  Pada akhir jam keria petugas kas menghitung uang tunai dari  laci  kas yang

menjadi  tanggung jawabnya  dan  mencatat junlchnya  dalan  sebuah  mcmor&#dwm.

Sebuchpetugasdaribagiankasirmengambilpifareg7.,f/crdarikasyangmemuattota]

penerimaan  untuk  setiap  laci  kas,  kalau  ada  perbedaan  diberi  catatan.   Uang  kas

tersebut  diserahkan  ke  kantor  ktn/r,  scdangLan  r)ita  re{J7.`'/cr  kas  dan  mt'iJ7tJrt7nc/win

diserahkan  ke  bagian  akuntansi,  yang  dengan  dasar  tersebut  dibukukan  ke  juma]

penerimaan kas.

Petugasyangmemeriksasuratmasulmemeriksajunlchkasditerimadengan

junlah  yang dicantumkan pada  surat  pemberitahun pengiriman untuk mcmastikan

apckchjunlahkedunyasana.

Bilatidckadasuratpemberitahuanyangtelpisah,seseorangditugaskanuntuk

membuat   ]aporan     dengan   formulir     yang   sudah   disiapkan   untuk      itu.   Semua

penerimaan  kas,  yang  biasanya  dalam  bentuk  cc4 atau  wc.Tc/  diserahkan  ke  bagian

kasir,dimanauangkastersebutdigabungdenganuangkasdaripenjualantunaiuntuk

disiapkan  bukti  setoran  bank.  Surat  pemberitahuan  pengiriman  uang  diserahkan  ke
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bagian  ckuntansi,  yang  menjadi  dasar  untuk  mi`mbuat  ayat junia]  ke  dalam jumal

penerimaan kas dan membukukan ke perkiraan pelanggan di buku tanbahan.

Tembusan  bukti  setoran  atau  bukti  penerimaan  bank  lairmya yang diperoleh

dari haf7.r, diserckan ke fo#/ro/er atau pejabat keuangan lairmya, dimana total akan

dibandingkan   dengan  jumlah   c/ebc/   kas   di   bank   yang   dilaporkan   oleh   bagian

akuntansi.

Bila ada perbedaan antara ung kas dengan catatan penerimaan kas dan tidak

ada   kesalchan   catatan   tersebut,   harus   dianggap   telah   teljadi`  kesalchan   waktu

membayar kembalian.  Kekurangan atau kelebihan kas dicatat dalam  suatu perkirun

yang diberi judul kekurangan atau kelebihan kas. Metodc yang lazim untuk mencatat

kesalchan  tersebut  ialal]  menambah  suatu jalur  4tJh"  ki`Luranga]i  dan  ke[i.bihan  kas

dalan junal penerimaan kas untuk mencatat semua kekurangan kas , kemudian satu

jalur  kredit  kekurangan  dan  kelebihan  kas  untuk  mencatat  semua  kelcbihan  kas.

Misalnya,bilauangkassebenamyadaripenjua]antunaitemyata]ebihkec"daripada

junlch  yang  tertera  pada  pi fa  rcg7."er  kas,  ayat junal  penerimaan  kas  hendaknya

dimasukanpuladcbe/kekurangandanke]ebihankas.Suatucontohuntulpcnerimaan

kas, yang dicatat dalam jumal umum adalah :
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Bila pada akhir periode fiskal terdapat de6e/ pada perkiraan kekurangan dan

kelebihan kas, pos ini merupakan suatu beban dan dapat dimasukkan sebagai "Beban

administrasi  rupa-rupa."  Apabila  saldo  kredit,  pos  tersebut  merupakan  pendapatan

dan dapat dimasukkan dalan golongan "Pendapa(an lain-lain". Bila jum]ah kesalahan

lebih   besar      diatas   rata-rata   yang   dianggap   wajar   karena   kesalchan   petugas,

ma#a/.eme# hendaknya segera menganbil tindakan koreksi.

Pengendalian  i.#/cr#  terhadap  kas  merupckan  masalah  yang  sangat  penting

artinya   bagi    setiap   organisasi.    Pengendalian    intern   harus   dilakukan   terhadap

penerimaan  kas,  pengeluaran  kas,  dan  penyimpanan  kas.  Ketiga  fungsi  kas  tersebut

perlu  ditentukan  prosedur-prosedur  dan  cara-cara  tertentu  sehingga  kemungkinan-

kemungkinan   teljadinya   penyelewengan-penyelewengan   atas   kas   dapat   djatasi

semcksimal mungkin.

Prinsip  pengendalian  i.#/cr#  terhadap  penerimaan  kas  yang  dapat  dijadikan

set>agai pedoman adalah sebagai bcrikut:

a.  Setiap  kali  terjadinya  penerimaan  kas  harus  segera  dicatat.  Apabila

pencatatan    telah    dilckukan.    maka    penyelewengan-penyi`lewcngan

akan lebih mudah untuk diusut.

b.  Penerimaan  kas  tiap-tiap  hari  hams  disetorkan  seluruhnya  ke  bank,

pengeluaran has tidak boleh diambil dari peneriman kas, ti`tapi harus

diambil dari simpanan bank dan kas kecil.
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c.   Petugas    yang    menangani    urusan    penerimaan    kas    tidak    boleh

merangkap    sebagai    pelaksana   pembukuan    atas   penerimaan    kas

tersebut.

d.   Apabila memungkinkan,  sebaiknya diadckan pemisahan antara fungsi

penerimaan kas dan pengelunan kas

Sedangkan   sistem   pengendolian   Intern   penerimaan   kas   menurut      Amin

Wijaya Tunggal (2000 : 24)  terbagi dua yaitu :

I

Sistem pengendalian intern penerimaan kas secara penjualan  tunai dan sistem

pengendalian intern penerimaan  kas secara penjualan kredit.

Sistem   Pengendalian   lntern   penerimaan   kas   dari   penjualan   tunai   dapat

dilakukan dalam 3 (tiga) bagian  yaitu :

A.  Organisasi

Dalam  merancang  organisasi  yang  berkaitan  dengan  sistem  penerimaan  kas

daripenjinalantunaiunsurpokokpengendalianj.~er#dijabarkansebagaiberikut:

-     Fungsi   penjunlan  harus   telpisah   dari   fungsi   kas.   Fungsi   penjualan   yang

merupakan  fungsi  operasi  hams  dipisahkan  dari  fungsi  kas  yang  merupakan

fungsi  penyimpanan.  Pemisahan  ini  :ikan  mcngckibatkan  sctiap  pcncrimaan

kas dari penjualan tunai dilaksanakan oleh fungsi yang saling niengontrol.

-     Fungsi    kas    harus    terpisch    dari    akuntansi.    Berdasarkan    unsur    sistem

pengendalian  I.#/cr# yang  baik,  fungi  akuntansi  hams  dipisahkan  dari  fungsi

pokok    yang    lain:    fungsi    operasi    dan    fungsi    penyimpanan.    Hal    ini
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dimaksudkan  untuk  menjaga  kekayaan  perusahaan  dan  menjamin  ketelitian

dan kcandalan data akuntansi.

-     Transaksi  penjualan  tunai  harus  dilaksanakan  oleh  fungsi  penjualan,  fungsi

penerimaan  dan  fungsi  akuntansi.  Tidak  dari  transaksi  penjualan  tunai  yang

dilaksanakan   secara   lengkap   hanya   oleh   satu   fungsi   tersebut.   Dengan

dilaksanakan  setiap  transaksi  penjunlan  tunai  oleh  berbagai  fimgsi  tersebut

akanterciptaadanyapengecekanintempekerjaansiapfungsilaimya.

8.   Sistem a/ori.scrs/.

-     Penerimaan  order  dari  pcmbeli  di  o/ori..s'a.Ti    oleh  fungsi  penjualan  dengan

/ak}kr  penjualan  tunai   oleh  fungsi  pcnjualan.   I)cngan  formulir  ini  fungsi

penerimaan kas akan menerima kas dan fungi pengiriman akan mengesahkan

barang kepada pembeli.

-     Penerima    kas    diotorisasi    oleh    fungsi    penerimaan    kas    dengan    cara

membubuhkan  cap  lunas  dan  menempelkan  pita  reg;.s/er  kas  pada /cIA}kr

tersebut sebagai  bukti bahwa fungsi penerimaan kas telah menerima kas dari

pembeli.

-     Penjualan  dengan  kartu  kredit  bank  didahului  dengan  permintaan  otorisasi

dari bank penerbit kartu kredi`i.

-     Penyerahan    barang    diotorisasi    oleh    fungsi    pengiriman    dengan    cara

membubuhkan cap sudah diserahkan padil f:iLtur penjualan tunai.

-     Pencatatan   ke   dalam   catatan   akuntansi   harus   didasarkan   pada   dokumen

pendckung yang lengkap.
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-     Pencatatan  ke  dalam  akuntansi  harus  dilakukan  oleh  karyawan  yain±g  diberi

wewenang untuk itu.

C.   Praktik yang sehat

-     Faktur       penjualan       bemomor       urut       tercatat       dan       pemakaiarmya

dipertanggungj awabkan oleh fungsi penj unlan.

Junlah  kas  yang  diterima  dari  penjualan  tunai  disetor  seluruhnya  ke  bank

pada   hari   yang   sama   dengan   transaksi   penjualan   tunai   atau   hari   kelja

berikutnya.

Perhitungan  saldo  kas    yang  ada  ditangani  fungsi  kas  secara  priodik  dan

secara mendadak oleh fungsi pemeriksaan j.#/er"

2. Sistem Pengendalian intern Penei;inaan Kas Secara Kredit

Sistem  pengendalian  i.n/crn  penerimaan  kas  secara  kredit  atau  piutang  dapat

dilakukan  dalan  3   (tiga)  bagian.  seperti  halnya  pada  sistem  pengendalian  intern

secara tunai yakni :

A. Organisasi

-Fungsi    akuntansi    harus    telpisah    dcngan    fungsi    penagihan    dan    fungsi

penerimaan kas

•  Fungsi penerimaan kas harus texpisah dari fungi akuntansi.

8.  Sistem otorisasi dan Prosedur pencatatan

-Debiturdimjntauntukmelakukanpembayarandalanbentukcekataunamaatau

dengancarapemindahan.buku.

-  Fungsi  penagihan  melckuLan  penagihan  h:in}'a  ata``  daftar piutang  yiing  dibuat

oleh fungsi akuntansi

.-i  'i'



28

-  Pengkreditan   rekening   pembantu   piutang   oleh   fungsi   akuntansi   (Bagian

Piutang) hanis didasarkan atas surat pemberitahuan yang berasal dari Debz./"r .

C.  Praktek yang sehat

-  Hasil  perhitungan  kas  direkam  dalam  b.`rila  acara  pr.rhitungan  kas  dan  disetor

(

penagih ke bank dengan segera.

-  Para penagih dan kasir harus diansuransikan.

-  Kas  daiam  perjalanan  (baik  yang  ada  di  tangan  bagian  kas  maupun  ditangan

penagih perusahaan) harus diansurkan.

2.I.6  Hubungan Sistem Akuntansi Kas dengan Pengendalian I"/crro

Sebagaimana  diketahui   bahwa  system   akuntansi   kas  adalah   suatu  proses

pencatatan  secara teliti  terhadap  semun kegiatan yang  menyangk`it penerimaan   kas

yang dilaksanakan dalam mencapai  suatu tujuan yang diinginkan.  Hal  ini mencakup

keselunhan  jaringan  komunikasi  yang  digunakan,  sedangkan  pengendalian  /.#/cr#

adalch   prosedur   terinci   yang   digunckan   oleh   manajemen   untuk   mengarahkan

pelaksanaan   kegiatan   perusahaan   sekaligus   mengawasi   segala   kegiatan      yang

dilcksanckanolehperusahaanapakahtelalsesuaiproseduryangditetapkan.Adalima

unsur  yang  saling  berhubungan  pada    gaya  mc/n4/.cmc'n  dalam  menjalankan  tugas

perusahaan Unsur-unsur tersebut adalah :

1.Lingkunganpengawasan,merupckanfondasiunsurpengawasanyanglain

2.   Pencegahan resiko, setiap peruschaan menghadapi resiko, baik dari dalan

maupun dari luar perusahaan. "a#a/.e"e# hans dapat mengidentifikasikan  dan
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kemudianmencegahberbagairesikoyangmengancanataumengganggu

pencapaian tuj uar perusahann .

3.   Kegiatan pengawasan, meliputi  penerapan berbagai prosedur yang menjanin

dipatuhinya ket)ijakan ma#a/.eme#. Kegiatan pengawasan harus dilakukan

diseluruh  organisasi, dari tingkat.  Kegiatan  ini {la|)at b.`rupa persctuj.uan`

pemverifikasian, pengeschan , penyesuaian  dan pcnclun kineja kegiatan ,

pengamatan aktiva dan pemisahan tugas.                                       S.

4.   Informasi komunikasi, data dan informasi yang diperlukan harus      diidentifikasi,

dikumpul  dan  dikomunikasikan  ke  berbagai  pihak yang  memerlukan  tepat pada

saatdibutuhkan,sehinggadapatdipakaiuntukmcnja]:inkantugasnya.

5.   Pemantaun,  sistem  pengawasan  7.n/c"  harus  dipantau.  Pemantauan  merupakan

kegiatanyangmenjanintercapalnyakualitaspengawasanyanjbaik.Pemantauan

harus   mampu   dilaksanakan   secara   berkesinambungan   dan   meliputi   penilaian

kelja.

2.1.7 Sistem  dan Prosedur  Penerimaan Kas

Sunber penerimaan kas tcrbesar dalan suatii perusahaan  dagang dan industri

sunbemya adalah   penjualan   barang, sedangkan untuk perusahaan  j.asa   sumbemya

adalah penjunlan jasa kepada pe]anggan .

Sumber-sumber penerimaan perusahaan  dapat diperoleh  dari    :

Penagihan piutang

Penjunlan tunai

Penjua]an harta tetap
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4.         Pengeluran schan

5.          Pinjaman  ( kredit masuk )

Bagian-bagian  yang  terlibat  dalam penerimaan kas  adalah  :

A.      Bagian sekretaris

1.    Menerima  dan membagi surat  masuk , memisahkan surat-surat yang berisi

pelunasan  dan surat-surat.

2.    Melekatkan    cek    dengan    ampl6p    beserta    rc'mi.//ance    advJ.ce    (surat

pemberitahuan ).

j.    Mengecek   tanggal    penerimaan    kc   amplop   dan    surat   pemberitahuan

remittance adrice.

4.    Memisahkan rein;.//a#c.c c}dv.'.ce urut nama langganan.

i.    Membandingkan   rem7.//c7#ce   c7dvz.cc   dengan   cek   mengenai   langganan   ,

jumlah dan tanggal nomor cek.

6.    Jika  tidak  ada  rcm7.//a«cc  c7dv7.cc  dalan  surat,  maka  data  mengenai  cek

ditulispadaamplopnyainisekarangberfungsisebagairemj.//cz#cec7dv;.ce.

7.   Memusnahkan amplop-amplop yang tidak digunakan.

8.    Memisahkan cek dari remz.//cr#ce czdrj.c`c

9.   Membuat daftar penerimaan uang harian dari  cek, rangkap  3.

Data ini berisi  data-data  :

a. Tanggal penerimaan

b. Nana bagian

c. Nama langganan yang membayar
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10.  Menjumlahkan  kolom jurnlch cek

11.  Menggabungkan  lembar  ke-2  dengan  cek ,  lembar  ke -3  dengan

remittance advice.

12.  Menyerahkan  lembar  ke-2  dengan  cek  ke  kasir,  meminta   tanda

tangan  kasir pada lembar ke-1  sebagai tanda terima cek.

13.  Menyimpan lembar  ke-I  dalam arsip  urut tanggal

14.  Menyerahkan lembar ke-3 dan remj.//o#cc advj.ce kebagian akuntansi.

8.      Kasir

1.     Menerima      lembar      ke-2      dengan      cek      dari      bagian      sekretaris,

membandingkan  nama  dengan  jumlah  dalam  darur  masing-masing  cek,

menandatangani   lembar  ke-I   seb€igiii   tiindu   lcrima  cck`   menyimpan  cek

menunggu benyusunan bukti setoran ke bank.

2.      Membuat  bukti  setorke  bank  untuk penerimani  yang disetujui    :

a.  Memisahkan  cek sesuai  dengan urutan dalam bukti setoran     bank

b.    Memb'.tat bukti setor ke bank dengan rangkap 3

c.    Memberi cap e#cJorseme#/  perusahaan, di balik tiap-tiap  cek.

3.      Mengirim cek dengan dua lembar bukti setor ( lembar 1  dan 2 ) ke bank.

4.     Menyimpan lembar 2 daftar penerimaan daftar penerimaan uang

5.     Menyerahkan tembusan bukti setor ke bank  dan ke bagian Akuntan
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C.  Bagian Akuntansi

I.   Menerima   lembar   ke   harian   urut   tanggal   dalan   file   kasir.-3   daftar

penerimaan uang harian dan  remj.#a#ce c7dvj.c.e dari bagian sekretaris.

2.   Bagian   buku   pembantu   piutang      mengambil   kartu-kartu   yang   sesuai

dengan buku pembantu.

3.   Bagian  buku  pembantu  piutang  membandingkan  remj//a#ce  dcngan  dc?6!./

yang dicatat dalam kartu piutang untuk menentukan :

a.    Faktur yang dibayar

b.    Apakah pembayaran masih dalam potongan atau tidak

c.    Perhitungan potongan sudah benar

4.  Bagian  buku  pembantu  piutang  melengkapi  catatan  dalam  lembar        ke-3

daftar penerimaan uang harian (yaitu jumlah br#/a yang dikreditkan kolom

piutangdanjumlahpotongan).

5.  Bagian  buku  pembantu  piutang  membi`ri  tanda  dengan  tinta  merch     yang

tertulis dalam daftar penerimann uang yang ceknya ditolak.

6.  Bagian buku pembantu piutang menjunlahkan semua kolom      dalan daftar

penerimaan uang harian sebagai berikut :

a.    Jumlah sebelun dikurangi dengan  yang bertinta merch

b.   Jum]ah yang diberi tanda merah

c.    Jumlah penerimaan bersih  yang disetujui.

7.  Bagian  buku  pembantu  piutang    memberitchukan  kasir  mengenai  cek-cek

yang  ditolak  sebelun  memberi  tanda  dengan      tinta  merah  catatan  dalam
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penerimaan  uang  harian,  kemudian  kasir  menyerahkan  cek  yang  ditolak

kepada  ma#e/.er  kredit.  agar  dapat  menyurati  langganan  atau  melakukan

langkah-langkah lebih lanj ut.

8.  Bagian buku pembantu memposting kolom piutang dalam daftar penerimaan

uang harian kartu piutang yang sesuni, kemudian memberi tanda debet yang

sudch ada kreditnya (dilunasi).

9.   Bagian  buku  pembantu  piutang`menyimpan  pita  mesin jumlah  dari  krcdit-

kredit yang diposting ke buku pembantu piutang.

10. Pemegang I)uku besar mencatat dalan junlah dalam daftar penerimani uang

harian dalam jurnal penerimaan uan: g.

11.Pemegang   buku  besar  membandingkan   kolom   setoran  dengan   tembusan

bukti  setoran  ke  bank  yang  diterima  dari  kasir,  membandingkan  junlah

kredit  piutang  dengan projLff /ap po6'/i.ng  yang  diterima  dari  bagian  buku

pembantu piutang

12.Bagian  akuntansi  menyerahkan  semu{i  hilkti  penaukung  (rtJm!.//a"t.c.  advj.ce,

temt>usan  bukti   setor  ke  bank.  projry` /apcJ}   urituk  diarsipkan  dimasukkan

dalam  amplop penerimaan  harian,  menunjukkan  tanggal  dan jumlah harian

penerimaan kas dan disimpan dalam arsip.

13.Amplop penerimaan kas disimpan arsip menurut tanggal penerimaan.



34

2.2   Kerangka pikir
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2.3 Hipotesis

Sebagaitolakukurpeinbahasanskripsiinidalamhubungannyadengan

batasaninasalahpokokyaTigada,makahjpotes]sataudugaansementarayang

dl.kemukakan  di  sinl. adalah  sebagal. berl.kut  :

•`D]duga  bahwa penerapaii   sjstem  dan  prosedur  aku]itans].   pe)ierimaan

kas  belum  sesuai  dengan  sistem  pengendal]an   „m  yang  balk  dan

sehar.



BAB  Ill

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Daerah penelitian

Tempat  melakukan  penelitian  dalam  rangka  penyusunan  skripsi  ini,  adalah

pada PT. CATUR PUTRA HARMONIS yang beralamat di jalan Prof. DR. Ir. Sutami

No.12 di Makassar.

3.2  Metode Pengumpulan Data

Untuk   memudahkan   pembahasan   dalam   skripsi   ini   penulis   menggunakanL'

metode pengumpulan data sebagai berikut :

I.  Metode penelitian kepustakaan /£i.bray rescarc4)

Yaitu  metode  pengumpulan   data  yang  dilakukan  dengan   membaca  buku-

buku, literatur serta majalah yang erat kaitannya dengan judul skripsi penulis.  Metode

yang  dilakukan   dalam  pengumpulan   data          carc*  re/evc7#  yaitu  suatu   metode

pengumpulan   data   yang   dilakukan   dengan   membaca   dan   mempelajari   dengan

masalah yang dibahas dalam skripsi ini

2.  Metode penelitian  lapangan (Fr.c/d RcscarcA)

Yaitu   suatu   metode   pengumpulan   data   dengan   mengadakan   pengamatan

langsung terhadap obyek penelitian (observo/7.o#/,  dan mengadakan tanya jawab  lisan

dengan para karyawan yang bersangkutan.
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3.3. Jenis dan Sumber Data

Selanjutnya    data-data    yang    dikumpulkan    sebagaj    bahan    anahsis

dikelompokanberdasarkanjenl.sdansumbenivasebagail)er].kut:

I.    Dataprimer

Yai.tu  data  yang  di.pcroleh  langsimg  dan.   PT.   Catilr  Putra  Hannonis

mela]u].  wawancara  serta pertanyaaii  yang di.ajukan  kepala  bagi.all  serta

staf karyawan  .  Disampi.ng jtu juga melalui pengalnatan terhadap  bukti-

buktipembukuanataucatatanyangdjlakukanperusahaantersebut.

2.    Data sekunder

Yaitu      data   yang   dapat   dljadi.kan   kerangka   teori.   untuk   meniinjang

penulisan       penulisan    skripsi    ini,    untuk    itu    penulis    mengunjungi

perpustakaan untuk membaca dan  meinpelajari beberapa buku ya)ig ada

hubungarmya dengan bahasan penulisan skripsi im..

3.4 Metode Analisis

Uiltuk  menguji.  kebenal€ui  hipotesi`s  }`aiig  dikemukakan     di  :it:is.  niiiLa

penuljs    mengadakan    analjsa    data    secara    komparati.f`,    yaitii    dellgan    card

membandingkan antara teorl-teorl.  akuntansl. yang menyangkut  masalah  si.stem

dan  prosedur  penerimaan  kas   dengan  kebijaksanaan  perusahaan,   dan  juga

menganahsa  sampai  sejauh  lnana  pengendalian  intern  yang  dilakukan   oleh

pihak perusahann

3.3   Definisi  Operasional

Untuk    memudahkan    dalam    pembahasan    skripsi    ini.,    maka    akaii

diuraikan definisi operasional yang digrnakan antara lain ini adalah  .
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L     Sistem   akuntansi   dapzit  diartikan   sebagai   org:iliisasi.   fonniiljr,   cata:an

dan      laporan     yang     djkoordinasikan     sedemikian     rupa     dengan

menyediakan    informasi    yang    dibutuhkan    oleh    manajeinen    guna

memudahkan pengelolaan perusahaan.

2.    Prosedur  adalah  suatu  urutan  kegiatan   clerical,   biasanya  lnelibzitkan

beberapa  orang  dalam  suatu  departemen  atau  I.`bili,  yang  dibuat  ilntiik

menjamin penangaiian sp.ara seragam transaksi perusahaa]i yang terjadi

berulang~ii]ang.

3.    Kas  adalah  semua  lnata  uLang  kertas.  dan  logam.  balk  iLntilk  mata  iiang

dalam  neger].  rmaupiiTi  mata  uang  ]iiai. iiegerL  serta  surat-surat  be).harga

yang   meinpunyai   si fat   sepertj   mata   uang,   yai.tu   si.fat   dapat   segera

dipergunakan   u]ituk   melckukan  pembayaran-pembayaran   pada  setiap

saat dikeheiidakl..

4.    Pengendalian   /~w  ineliputi  struktur  organisasi,  metode  dan   ukuran

yang  dikoordinasikaii  untuk  meiijaga  kekayaali  organjsasj,  inengecek

kete]itian    dan    keandalan    data   akuntansi,    mendorong   efesi.ensi.    dan

mendorong dipatuhl. kebijaksanaan manajemen.

5.     Pener]maan    kas   adalah    dltenman.va    Hang   atau    surat    bei.lii".ga    iit{"

sejenisnya    yaiig    niemitun}ai    sit`at    u`i)c`rti.    miita    uang    oleli    btiil"w

departemen  pei.usahaan  ataii  badali  usaha  untiik  digiinakan  r)cm[)I." fiiiii

aktjfitas agar dapat meiicapaj  tiijilan.

6.    Sistem  adalah  satu kesatuan yang  terdiri  dari  bagi.an-bagian }ang  `almg

berkaitan untuk mencapai tiijiian tertentu.
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7.    Pengendaljan   akuntansi   meliputi   rencana   organisasi   serta   prosedur-

prosedur  dan  catatan-catatan  yang  berhiibungan  dengan  pengainanan

harta    kekayaan    perusahaan    daii    dapat    diitercayai    ;atatan-catatan

keuangan.



BAB   IV

PEMBAHAS^N

4.I Gambaran Umum Perusahaan

4.1.I     Sejarah  Singkat perusahaan

Perusahaan  dagang  dan  jasa  ini  didaftarkan  dengan  ,4k/e  IVo/¢r/..','  No.   82

tanggal  22  Nopember  1996  oleh  Notaris  Siske  Limowa  di  Makassar  dan  disahkan

oleh  Menteri  Kehakiman  dengan  surat  No.  C2-4685.  IIT.01.01.  Tchun  1996.  dan

pada tahun  yang  sama tepatnya tanggal  13  Desember  1996  oleh  Kanwil  Pelayanan

Pajck  Makassar  PT.   Catur  Putra  Harmonis  dikukuhkan  sebagai  Pengusaha  Kena

Pajak  (PKP)  dengan  Nomor  Pokok  Wajib  Pajak  OVPWP)   I.7773.649.7.801   atas

nomor pengukuhan sebagai PKP yaitu 801.09310.12.96.

PT.  Catur  Putra  Harmonis  Makassar  ini  ``iratu  perusahaan  dagang  dan jasa

yang berbentuk  PT  (Perseroan  Terbatas).  Yang  menurut  pasal  4  anggaran  dasamya

bahwa modal  dasar perusahaan  ini  berupa 500  lembar saham  yang  disetor 3  (tiga )

orang pemegang sahamnya. Dimana dalam perusalaan ini mereka menduduki jabatan

masing-masing :

1.    Amirruddin  Rustam  menyetor  375  lembar  saham jabatannya  sebagai  Dz.rcfo#r

Utana.

2.    Ny.  Jauw  Siok  Lin  menyetor  50  lembar  saham  jabatannya  sebagai  Komj.,s'cirj.s'

Utana.

3.  Ny. Dolly Wijaya menyetor 75 lembar saham juga sebagai Ko#i/.b.#rj.b'.



41

Perusahaan   ini   dalam   usahanya   sebag:ii   r)cdagang   dan   si`kaligus   bcriindak

sebagai   Deo/cr   resmi   dari   beberapa   I)abrik   yang   hcrhuhungan   langsung   dengan

barang  daganggan  utamanya  yaitu  perangkat  a]at-alat  kendaraan  bermotor  roda  dua

maupun  roda  empat.  Sistem  pembelian  barang yang dilakukan  oleh  PT.  Catur  Putra

L

Harmonis  melalui  suatu  perjanjian  dengan  penjual  (J"f!p/7.er),  sehingga  dengan  ini

perusahaan   akan   menjadi   salah   satu   dealer   di   wilayah   pemasaran   tertentu   di

Indonesia. Adapun bentuk kerja samanya yaitu sebagai berikut  :

a.    Dr.s/ri.b#/or PT. Dw#/ap Bogor untuk produk ban mobil merk Dw#/ap.

b.   Dr.a/r/.6"/or   PT.   Astra   Otoparis   untuk   produk   GS   B¢//cry   dan   MBR-MC

(Menara Bear7.#g-Mcthahar Motor).

c.    Dr.a/r;.bw/or  Kompindo  Ekapersada  Jakarta    memasarkan  produk  Bo//cry/Hky

Kendaraan merk lnco dan spar:` par/

d.     Age#  PT.   Dirgaputra  Ekapratama  Jakarta  mi`masarkan  produk   Kagumi   Air

Freshener /parf urn mohilJ.

e.     .4g€#  PT.   Argo   Manunggal   lntemasional   Surabaya  dalam  memasarkan   ban

dalam mobil merk Dowb/a Coj.#.

f.     j4ge# Minyak Pelumas Mesin merk Titan produk FwcA dari Jerman.

Seiring  dengan   perkembangan  jaman  dan  teknologi   minat  untuk  memiliki

kendaraan bermotor semakin meningkat, serta kendaraan beroda empat, sehingga PT.

Catur  Putra  Harmonis  dalam  memasarkan  produknya  membuka  cabang  di  Kendari

untuk menjangkau pasaran wilayah Sulawesi Tenggara .
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4.1.2  Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur   Organisasi   suatu   perusahaan   dibuat   dengan   maksud   agar   tutjuan

perusahaandapatdicapaidenganbaik,karerfaadanyastrukturorganisasiiniterqapat

pembagian tugas dan tanggung jawab kepada setiap karyawan yang ,bekerja di  dalam

dan  setiap  karyawan  dapat  menjalani  dan  melaksanakan  tugas  dan  tangung jaw:ih

yang baik.

Struktur  organisasi   PT.   (`atiir   I'u[ra   lI;InTioni`  diip{"   dilihfil   pada  ski`ma   i   I

berikut :

•J, . .
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4.I.3  Pembagian Tugas dan Tp.nggung J.qwab

Berdasarkan  struktur  organisasi  yang  tergambar  dalam  Skema  4.1  {ersebu{`

maka   berikut   ini   ipenulis   akan   nieT`guraikan   secara   terperinci   uraiar,   tugas   dan

tanggung jawab ma`sing-masing karl,rawan .sebagai  I)eH k ut

\.    K()in.is(Iris

a.    Menentukan kebijaksanaan pembagian laba perusahaan, tunjangan hart raya

dan   bonus   karyawan   perusahaan   pada   akhir  tahun   dan   kebijaksar.aan

lainnya yang berhubungan dengan keglatan operasi.  r,erusahaan.

b.    Menen[ukar.    target   keuntungan   }/'ang   ha.rus   dicapai    perusahaa.n   3elama

I (satu tahun atau bulanan.

c.    `Menentukari   gans   besar  Anggaran   Dasar  dan   Anggarai+t  l`umah   'i`aiigga

per¥sahasn serta perubahan-perubahan nya.

d.     Bertanggungja\\.'ab  unluk  menga\\t'asi  kegiattin  i~!perasi  \'anLT  dilaLi!Lt!n  oii`h

Direktur perusahaan.

2' .  Direktur

a.   Bertangguii atawab  ke|`tada  ,{'t.)rt!`t'..`.cjr,'.s

b.   Me}aksanakan   ke5ijaksarL:lap.   }Jang   tel{ih   ditcniukan   olch   A'/J/7/;.`.ttrr`   li`riilLama

dalam mencapai target penjuaian dan keuntungar! perusa.haan.

c.  Mengatur  dan  i`Lienentukan  tugas  dan  {arLggung .iawab  ba\`v`.ailLan  paJa  .iabatan

rna.sing-masjng    serta    mengada'I`ran    tr`-oord!nasi     dan     penga\,\'a`sa?i    tL`rhadap

kegiatan-kegia{an  }/'ang  ciilaiksin.riak€a.n  ba`,I,Jahap,  dengari  di*+sa[r-dasar  }I'ang  lel#h

ditentukan perusahaan.
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d.    Mempunyai  wewenang  untuk  mengeluarkan  uang  atau  menandatangani  6ek

sebesar yang telah ditentukan oleh fom;.Sow.s untuk keperluan perusahaan.

3.  General Mandyer

a.    Bertanggungjawab langsung +.epada D7.re4/wr.

b.    Melaksanakan    tugas   dan   keputusan-keputusan   yang   telah  'diberikan   oleh

Direktur sesuai dengan batas wewenangnya.

c.    Secara    periodik    memberikan    laporan    kepada    D7.rcJk/zjr    mengenai    posisi

persediaan,  dan  keadaan  keuangan  serta jumlah  penjualan,  kondisi  persediaan

dan pengaturan perputaran  persediaan serta laporan  lainnya yang berhubungan

dengan perusahaan.

d.    Bertanggung jawab  terhadap   Administrasi  Penjualan`  pembelian,  persediaan,

k.`uangan dan akuntansi.

4.   A4o77c7/.cr Penj ualan

a.    Bertanggung jawab fepcrc7c7 Ge#erc7/ Mc7#c7/.er

b.    Mengowasi     dan     memt)nilt)r    scmu'a    k.ti.&\..un     .`il|)ervi.+t)r-siiiiervi`or    cl'.in

Administrasi  penjualan/pembelian  scrta mcnilai  hasil  pcki`rjaann.vu.

5.   Administrdsi  Penjualan/Pembelian

a.    Bertanggungjawab langsung kepada m¢#ci/.„ penjualan.

b.    Menerima   pesanan   dari   pelanggan,   baik   langsung   maupun   tidak    liingsung

melalui sa/esmc7# untuk dibuat/cz4/z"p/ci.
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c.     Mcnycdiakall  data  r)cnj.ualan  per  produk,  area  sa]csman  atau   laporan   lair,nya

yang    berkaitan    dengan    penjualan    yang    dibutuhkan    untuk       analisa    dan

pembuatan laporan.

6.  Supervisor-supervisor

a.    Bertanggungjawab langsung kepada "a#"/.cr penjuiilan.

b.    Mengkoordinasikan   dan   mengawasi   kegiatan   penjualan   serta  menilai   hasil

pekerjaan dari masing-masing personil pcnjilalan.

c.    Membina   hubungan   baik   dengan   pelanggan   dan   mengkoordinir  jaringan

pemasaran dengan balk.

d.    Mencari    pelanggan-pelanggan    baru    yang    memenuhi     persyaratan    yang

ditentukan perusahaan.

e.    Membantu   dalam   penagihan   terhadap   pelanggan   yang  tidak   lancar  dalam

pembayarannya.
`\

7 .  Salesrian

a.    Bertanggungjawab langsung kepada Lsapcrv/.for penjualan.

b.    Melaksanakan   peraturan   dan   ketentuan   yang   diberikan   ,``itpcJrvj..Sty   khusus

untuk kebijaksanaan  penjualan  al`tara  lain  ii`i`Iigi`Iiai  harga.  potoiigam  rtromosi

dan sebagainya baik dengan pelanggan.

c.    Mener:rna  pesanan  dari   pelanggan  dan   menulisnya  di   surilt  pcsamin   uiituk

selanjutnya diberikan ke Administrasi  Pen`jua]an untuk dibuatkan/oA/wr#}w.

8.    A4cJ#cr/.er Administrasi dan Keuangan

a.    Bertanggunalawab langsung kepada Ge»cra/ ma#c7/.cr.
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b.    Mengkoordinir  seluruh  kegiatan  administrasi  dan  keuangan  termasuk  bagan

gudang dan perj.o#c}/j.a.

c.    Mengawasi keluar masuknya uang, cek dan b7.//dye/ g7.ro perusahaan.

d.    Secara periodik memberikan laporan keuangan kepada ge#era/ m¢#a/.er.

9.  Kepala Bagian   Keuangan

a.    Bertanggungjawab langsung kepada "a#a/.er Administrasi dan Keuangan

b.    Bertanggung jawab atas pembukuan setiap transaksi kas, cek dan 6e/ftye/ g7.ro

ke dalam laporan harian kas atau bank.

c.    Melaksanakan peraturan dan ketentuan yang diberikan oleh atasan  langsung.

10.   Kasir

a.     Bertanggung  j.awab  atas   r)cnyimpanan   d€m   pcngelu{iran   kas   ii{ing,   cek,  dan

belliyet giro pe"salnaan.

b.    Membuat   bukti   penerimaan   dan   pengeluaran   kas   atau   bank   atas   setiap

transaksi   keuangan   dalam   perusahaan   baik  itu   untuk  pembayaran   hutang,

penerimann piutang atau pengeluaran kas untuk biaya operasi perusahaan.

c.    Menyimpan   blanko  cek  dan  cek-cek  yang  sudah  ditandatangani   oleh  yang

berwenang di tempat yang aman supaya tidak disalahgunakali.

I I.   Penagihan/Fc74/wrj.b'

a.    Bertanggungjawab langsung kepada Kepala Bagian Keuangan.

b.   Menerima/aAJwr kredit jika terjadi  return penjualan  dan nota c7c>Gi./ atau  nota

fredJ./  untuk  kesalahan   dari  /c7*/wr  penjualan  atau   karena   scbab   lain   diiri

bagian     Akuntansi     Penjualan,     selanjutnya     Jokumen-dokumen     terselu"
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dilampirkan  pada /ak/"r  aslinya  sebag{ti  bukti  terjddin.\;a  penambahan  atau

pengurangan tagihan ke pclanggan.

12.   Juru Tagih

a.    Bertanggung     jawab      langsung     kepada     Kepala      Bagian      Keuangan

(Penagihan/Fc74/wr7.s)

b.    Menerima pembagian  tugas  untuk melakukan  peliagihan  harian  dari  bagian

keuangan(penagihan//c7A7ww.a)

c.    Memberikan tanda terima faktur kepada pelanggan sebagai pengganti/a„wr

penj.ualanapabilaprosespenagihantertundaataubelumdapatditagihkan.

I 3.   Kepala Bagian Akuntansi

a.    Bertanggung  jawab   langs'=r,g   kepada   bagian   A/o#a/.cr  Administrasi   dan

Keuangan

b.    Mengecek   kebenaran   semua  jumal   transaksi   seperti  jumal   pembelian,

penjualan,  penerimaan  barang  dagangan,  penerimaan  dan  pengeluaran  kas

dan sebagainya.

c.    Setiap    bulan    membuat    laporan    keuangan    berupa    neraca,    laba-rugi.

perincian    biaya,   perincian   pos-pos   neraca   dan    laporan    lainnya   yang

dibutuhkan   perusahaan   dengan   benar  dan   cepat  sebagai   informasi   atas

kondisi perusahaan.

d.    Mengadakan  pemeriksaan  mendadak  terhadap  saldo  kas  kecil  yang  ada  di

kasir dengan catatannya.
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14.   Akuntansi Penjualan

a.    Bertanggungjawab kepada kepala b.agian Akuntansi

b.    Melaksanakan peraturan dan ketentuan yang telah diberikan atasan

c.    Menerima   prj."  ok/  dari  Administrasi  Penj.ualan,  mclakukan  pemeriksaan

atas /atrwr-/ak/wr tersebut dan  mengec`i`k  kc`benar£'.n  n(;nor urut,  kuantitas,

harga,   potongan,   pajak,   pertambahan   iiikii   dun   lziinnya   yang   dianggap

penting.

d.    Membuatjumal penjua]an, re/wr penjualan  dan  koreksi debj.//fredj./ dari

e.   /adrwr penjualan    untuk  disampaikan  ke  Akuntansi  pokok   supaya diproses

dalam penyusunan laporan keuangan.

15.    Akuntansi   Pembelian

a.    Bertanggungjawab langsung kepada Kepa]a Bagian Akuntansi

b.    Menerima  bukti  penerimaan  barang  dari  Administrasi  Gudang  dan ./aA/%r

tagihan.

c.    dari pemasok, kemudian berdasarkan bukti -bukti tersebut dicocokkan

d.    dengan pesanan pembelian.

e.    Berdasarkan adanya dokumen dibuatkanjumal pembelian dan pencrimann

f.    barang dagangan , kemudian diserahkan ke bagian Akuntansi Pokok

9.    untuk di pow/I.#g dalam penyusunan laporan keuangan.

h.   Memberikan informasi terhadap tagihan -tagihan yang telah jatuh tempo

i.     kepada atasan supaya dapat segera dilakukan penagihannya.
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16.    Akuntansi pokok

a.   Bertanggungjawab langsung kepada Kepala Bagian Akuntansi

b.   Berkewajiban menunj.ang pelaksanaan   serta penerusan proses dan

prosedur  akuntansi  dari   bagian Akumansi yang lain.

c.   Bertanggungjawab  dan berkewajiban  dalam   penyusunan   laporan

keuangan  dan  memperbanyak  serta  mendistribusikan   ke  bagian-

bagian  yang  memerlukannya  secara tepdt   wuktu.

17.    Kepala  Gudang

a.    Bertanggungjawab    langsung    kepada    "a#ager        Administrasi         dan

Keuangan.

b.    Bertanggungjawab   terhadap   keluar   masuk   barang   dagangan       baik   itu

masuk   dari    pembelian  ,  klaim   dan    keluar   untuk  di jual  ,  dipakai  sendiri

atau  dipromosikan.

c.    Membuat     tata     tertib     dan     aturan-aturan     pergudangan     untuk     dapat

dilaksanakan  oleh   bawahannya.

d.    Bertanggunedawab     terhadap     jumlah     fisik     barang     dengan     catatan

administrasi    gudangnya    dan    laporan    persediaan    dart    :ikuntansi    atau

Komputer.

18.    Administrasi    Gudang

a.  Bertanggungjawab langsung kepada Kcpala Bagian Gudang

b.  Membuat daftar Ka#un Komputer sebagai bukti pengeluaran barang

c.  dagangan untuk penjualan ke luar  kota.
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d.    Mengeluarkan  barang  dagangan  untuk  dijual  dengan  berdasarkan  bukti  dari

Bagian  Penjualan  yang  bcrupa  tembusan /drk/wr  penjualan  yang  bi`rfimgsi

sera.gaji Delivery Order.

19.   Pengiriman

a.    Bertanggungj.awab langsung kepada Kepala Bagian Gudang

b.    Bertanggung jawab pada pelaksanaan prosedural pengiriman.

c.    Menjaga  barang  kiriman  dari  kehilangan,  kerusakan  maupun  akibat-akibat

selama proses pengiriman.

d.    Menjamin   diterimanya   barang   kirilnan   di   tempat   pelanggan   tepat   pada

waktunya untuk menjaga nama baik perusahaan.

20.   Administrasi A/cz7.in

a.    Bertanggungjawab langsung kepada Ki`pdl,1  Bagi:in Gudang

b.    Bertanggung   jawab   atas   kecocokan   barang   klaim   dengan   dokumen-

dokumen pendukung untuk prosedur A/aj.in.

21.   Kepala Bagian Personalia dan  Umum

a.    Bertanggung jawab langsung kepada A4c7#c!/.cJr Administrasi dan Keuangan

b.    Menciptakan    suasana    kerja    yang    dinamis    dan    sehat    dengan    jalan

memelihara  hubungan   kerja  yang  harmonis  antara  para  karyawan   serta

menciptakan komunikasi yang bebas dan terarah diantara para karyawan.

c.    Mengarsip   semua   data   yang   berkaitan   dengan   kepegawaian   dan   data

pribadi karyawan serta mengarsip semua catatan inventaris perusahann.
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22.   Persona]ia dan Umum..

a.    Berianggung   jawab    langsung   kepada   Kepala   Bagian    Personalia   dan

Umum

b.   Berkewajiban membuat s/i.p gaji untuk karyawan masing-masing alas dasar

data-data    dari    masing-masing    karyawan    dan    membuat    rekap    atas

keseluruhan s/7.p gaj i.

c.    Menjaga ketepatan waktu dalam pembayaran gaji para karyawan.

4.2 Deskripsi Data

4.2.I. Dokumen Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Dokumen-dokumen  yang digunakan  dalam  sistem  prosedur penerimaan  kas

pada PT. Catur Putra Harmonis adalah sebagai berikut :

a.    Surat pesanan (SP)

b.    Fc74/ztr pesanan (FP)

c.    S//.p Penerimaan Uang, Cek  dan Giro (SPCUG)

d.    Fcik/wr Pajak Keluaran (FPK)

e.    Tanda Terima Hasil penjualan (TTHP)

f.     Bukti setoran Bank (BSB)

Dokumen-dokumen  ini  selain  berfungsi  sebagai  bukti  pencatatan  transaksi

disamping itu juga berfungsi sebagai alat kontrol perusahann.

4.2.2  Unit Organisasi

Unit-unit    organisasi    yang    terlibat    dalam    dalam    sistem    dan    prosedur

penerimaan kas pada PT. Catur Putra Harmonis meliputi  :
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I.   Bagian Penjualan

Bagian  ini  bertanggungjawab  untuk  menerima  order dari  pembeli,  mengisi  surat

pesanan,   membuat   faktur   r)enjualan   dan   menyerahkan   faktur   tcrsebut   kcp:idu

pembeli untuk kepentingan pembayaran.

2.    Bagian Gudang

Bagian   ini   bertanggung  jawab   menyimpan   barang   dan   mengeluarkdn   barang

sesuai pemint'aan yang telah diotorisasi oleh pihak berwenang,

3.    Bagian pengiriman

Bagian    ini   bertanggungjawab   untuk   mngirimkan   barang   yang   dipe`un   olc.li

pelanggan pada mama toko, alamat yang diberikan oleh pelanggan.

4.    Bagian penagihan

Bertanggungjawab    untuk   melakukan    penagihan    yang   melakukan    pembelian

secara kredit.

5.    Bagian Kasr.r

Bertanggunjawab  untuk  melakkan  pene,imaan  uang,  cek.  A;.//.t;c7/ tJ7.ro  mnyimpan

dan  menyetor uang dalam jumlah  penuh  ssegera mungkin  seta bertanggunalawab

mengeluarkan   uang sesuai o/or7.,qtt.g7.  pimpinan.

6.    Bagian Akuntansi

Bertanggung   jawab    sebagai    pencatat   transaksi    pcnjualan,    pengeluaran    kas,

pembuatan laporan penjualan atau pcmbelian serta laporan keuangan.
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4.3   Analisis Data

4.3.I  Sistem dan prosedur Penerimaan Kas

Pada  sub  bagian  ini  akan  dibahas  mengenai  sistem  dan  prosedur penerimaan

kas  pada  PT.  Catur  Putra  Harmonis  yang  menyangkut  tentang  sistem  dan  prosedur

atau cara-cara pelaksanaan penerimaan kas yang berhubungan dengan penjualan.

Berikut    ini    penulis   akan    meninjau    secara   bertahap    pelaksanaar`    sistem

akuntansi   penerimann   kas   pada   PT.   Catur   I'um   l]armoni.i   untuk   melaksanakan

sistem akuntansi penerimaan kas pada PT. Catur Putra Harmonis.

Untuk  melaksanakan  sistem  akuntansi  penerimaan  kas  diperlukan  data-data

yang  melatar  belakangi  terjadinya  penerimaan  kas.  Karena  sumber  penerimaan  kas

pada  PT.  Catur  Putra  Harmonis  dari  penjualan  barang,   maka daftar  ki`giatan  adalah

sebagai berikut :

A. Bagian Penjualan

Untuk  tugas  bagian   penjualan  sistem   dan  prosedur  penerimaan   kas  dapat

diuraikan sebagai  berikut :

I.    Menerima   pesanan   pembelian   dari   pelanggan   melalui   telepon,  /ox,   surat

atau kunjungan langsung oleh pelanggan

2.    Pembuatan  Surat  Pesanan  (SP)  sebanydk  rangkap  2  (dud)  kcmudian  lembar  I

diteruskan  sedangkan  lembar 2 diserahk:in  kl`r`ada pi`mbi`'i.

3.    Berdasarkan       Surat  Pesanan   lembar   I   n`iiku  b:]giim  udministrasi  pc'njualan

membuatkan  Fc7k/wr  Penjualan  (FP)  melalui  komputer  sebanyak  rangkap  4

FP  dapat  dicetak  atau  dibuat jika  sudah  memenuhi  kriteria  sebagai  berikut
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bahwa  barang  yang  dipesan  tersedia    tidak  melebihi jumlah  fredz./  limitnya,

dan  pada  saat  pembuatan  FaAfwr  Penj.ualan  (FP)  sudah  menetukan  apakah

penjualari  Arc.c/f./  atau  pcnjualan  tunai.  Dimana  lcml]ar   I,  2  dan  4  FP    dikirim

ke  bagian  gudang,  FP  lembar  3    selanjutnya  diteruskan  pemerosesannya     di

bagian penjualan.

4.   Berdasarkan  FP  lembar  3  maka dibuatkan  faktur  Pajak  Keluaran   rangkap  2

(dua),   dimana   lembar   I   diserahkan   ke  pembeli,   FPK   lembar  2  dikirim   ke

bagian akuntansi dan bersamaan FP lembar 3.

5.    Menerima   FP   Iembar   I   dari   bagan   peiigirimaii   }`dng   sudah   ditandatangani

pembeli    dan    bagian    pengiriman    untuk    dibuatkan    Tanda    'I`erima    Hasil

Penjualan (TTHP) sebanyak rangkap2, dimana TTLIP lembar  I  diarsipkan dan

TTHP lembar 2 dan  FP Iembar  I  diserahkan ke bagian penagihan

6.    Menerima  SPCUG lembar  I  dari bagian kasir untuk diarsipkan.

7.    Berdasarkan   TTHP   lembar   I   turut  serta  membantu  melakukan   penagihan

kepada    ±±±±£±Lr    yang    kurang    tepat    waktu     pembayaran    atau     adanya

kemungkinan  bagian  penjualan  saat beroperasi  berada dilokasi deb;./wr dcngan

syarat sudah mendapat a/or/.scrs7. dari bagian penagihan

8.    Uang atau cek diserahkan ke bagian penagihan

8. Bagian Gudang

Untuk   tugas   bagian   gudiing   sistem    dan    proscdur   penerilnaan    ka`   uar)at

diuraikan sebagai berikut :
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I.    Menerima  FP   lembar   I,   2   dan  4  dari   b:igian   pi`n.iii{ik`ii   sclanjutnya  dipakai

sebagai    dasar    pencatatan    ke    buku    {JA`/)t't/t.``i.    uiiluL    mi`njcluskan    nomor

/t7k/wr,  mama  toko,  dan  alamat  pembeli    bi`rdasarkan  I.`P  lembar  4  berfungsi

sebagai De/every Order (DO) suiat perintah pengeluaran barang.

2.    Berdasarkan  faktur  penjualan  lembar  4  yang  telah  dicatat  ke  buku  ekspedisi

kemudian   diarsipkan   menurut   nomor  /ak/wr.   Setelah   barang   dikeluarkan

kemudian barang beserta FP   lembar  ldan 2 diserahLan  ke bagian pengiriman.

C. Bagian Pengiriman

Untuk  tugas  bagian  pengiriman  sistem  dan  prosedur  penerimaan  kas  dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.     Menerima  FP  lembar   1   dan  2     bersamaan  barang  dari  bagian  gudang  dan

mencocokan antara FP dengan barang  yang disahk€in oleh   bagian gudang.

2.     Untuk   penjualan   krec/"   bagian   pengiriman   men}Jcrahkan   I.`P   Iebar   !   dan

bersamaan  barang  pesanan  kepada  pembeli,  kemudian    FP  lembar  I   diminta

lagi  dengan  syarat  lembar tersebut sudah ditandatangani  kemudian   FP  Iembar

I dikirim ke bagan penagihan.

3.     Untuk   penjualan    tunai    bagian    pengiriman    menyerahkan    FP    lembar    I

bersamaan  barang  kepada  pembeli  dan  menerima  uang,  cek  atau  6j./ye/ g7.in

dan  FP  lembar 2   bersamaan  uang, cek atau bJ./lyc/ giro diserahkan  ke bagian

kasir.
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D.  Bagian Penagihan

Untuk  tugas  bagian  penagihan  sistem  dan   prosedur  penerimaan   kas  dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.      Menerima  FP  lembar  I  dan  TTHP  lembar  2  dari  bagian  penjualan  kemudian

mencatat pada kartu piutang   dan mengar`ir`kiin '1` I I 11]  lembar 2 (dua)

2.      Melakukan penagihan dengan bcdasarkan Fp lembar I  kepada pembeli.

3.      Menerima uang, cek bf./dye/ gj.ro dan menyerahkan Fp lembar I  kepada kasir.

E. Bagian Kasir

Untuk tugas bagian kasir sistem dan  prosedur penerimaan  kas dapat diiiraikan

sebagai berikut :

1.      Menerima uang, cek atau "fyc/g7.ro dan Fp lembar 2 dari baian pengiriman

2.      Menerima uang , cek atau b7./lyL./g7.ro dan FP lembar  I  dari  bagan penagihan.

3.      Mencocokan antara uang, cek atau bJ.//ys/ dengan FP.

4.      Berdasarkan  FP  lembar  i   dan  FP  lembar  2  dan  uang,  cek  atau  bilyet  giro

untuk  dibuatkan  S/f.p   I'cnerimaan   Cek  dan   Giro  (SPCUG).rangkap  2   dan

menyerahkan   SPCUG  lembar 2 pada bagi:in  ^kuntansi.

5.      Mengarsipkail  Fp lembar  I  dan2

6.      Berdasarkan  SPCUG maka dibuatkan  BSB (  Bukti  Setoran  Bank) rangkap 3 ,

BSB  Iembar  I   diarsipkan  ,  BSB  Iembar  2  dari  bank  diserahkan  ke  bagian

akuntansi sedang BSB lembar 3 diserahkan pada bank.
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F.   Bagian Akuntansi

Untuk   tugas   bagian   akuntansi   sistem   dan   prosedur  penerimaan   kas  dapat

uraikan sebagai berikut  :

I.        Menerima   FPK   lembar   2   dart   bagian   penjualan,   FP   lembar   3,   SPCUG

lembar 2 dan BSB  lembar 2.

2.        Mencatat  atau  menjumal  dari  beberapa/c7A/wr  yang  diterima  dari  beberapa

bagian dan jenis transaksi.

3.        Mencatat penerimaan kas, buku penjualan, buku besar.

4.       Mengarsipkan semua./{AMyang diterinw d:Iri maiing-masing hagi"

Dari  uraian  di  alas  yaitu  si`ti'm    dan  prtt`i.dur  pcnerimaan  kits  r)add  1' I .  (`:I(ilr

Putra   Harmoriis   yang   telah   diterapkan   masih   mengalami   titik   rawan   ki`h{ti`t}riin.

Terutama pada bagian  penjualan  kal.ena ada rangkap tu£Jds }ang  iajakmkan .\uitu  iki"

serta  melakukan  penagihan   yang  sehartisnya  ini  lidak  terjudi.  apa  lagi  tugtl\  ti.r`chi"

berkaitanlangsungdengankas,inis,angatbisatcrjadipenyclewengan-b`i.nyi`lwvi`ngun

bila  bagian  penjualan  mau  berbuat  curang.  Ulituk  lebih  jelasnya  maka  dart:it  dilihul

pada skema 4.2 berikut ini  :
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4.3.2.   Ar.alisis    Pengendalian    J#/crH    Terhadap    Sistem    dan    Prosedur

Penerimaan Kas

Bagian   suatu  organisasi   atau  lembaga  baik  itu   swasta  ataupun  pemerintah

seperti  halnya PT.  Catur Putra Harmonis dalam menjalankan  aktifitas usahanya,  agar

dapat  berjalan     dengan   baik     dan  mencapai   hasil   yang  maksimal   maka  kegiatan

operasional    tidak    hanya   dilakukan    satu    bagian    atau    departemen    saja       tetapi

melibatkan    beberapa  bagian  tertentu  yang  menangani  transaksi-transaksi,  peristiwa-

peristiwa  dan   kejadian ckonomi .\iing mempengaruhi siklus usaha.

Untuk  mengatasi   /rc7#.`'tiA`i.-/rcr#soATj.  kcuang:in   yaiig  dikel()la   {)leh   beberapa

bagian   tertentu  yang  menangani   masalah   penerimaan   kas.   maka  h;iriis  diterapkan

sistem    pengendalian    j.utow   ti`rh:idap   catatan-catatan    akuntansi    penc`rimaan    kas

sesungguhnya  telah  dan   akan   terjadi   sehingga  dapat  diki]tahui   sccara  pasti   proses

penyelenggaraan yang sebenamya terhadap catatan tersebut.

Pengendalian    /.„/cm  terhadap  sistem  dan  prosedur  kas  ini  merupakan  suatu

keharusan  dengan  maksud    mencegah  kecurangan-kecurangan  atau  penyelewengan

yang  dapat     terjadi   dan   menghambat   pelaksanaan   kegiatan   usaha   dalam   bidang
I

penerimaan  kas  yang  ditempuh  oleh  PT.  Catur  Putra  Harmonis  ini  merupakan  alat

informasi  yang  sangat  membatu  pimpinan  untuk  mengadakan  penilaian  dan  i`valii:i``i

terhadap   hasil   kerja   dari   setiap   bagian   }'ang   tcrlibat   dalam    pengelolaan    biigiali

keuangan.    Sistem   akuntansi    r)i`iii`iimunn   has   .\:Hig   bak   iiLan   mewujudk:u`   `islem

pengendalian     j.#/cm    yang    baik    pula,    sehingga    tidak    terjadi     penyalahgunaan

wewenang dan  tanggung jawab di  dalani  mengelola datfl dan  kegiatan  akuntansi  }Jang
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terjadi   setiap   saat.   Berikut   ini     diura:kan   secara  rinci   setiap   unsur  pokok   sistem

pengendalian j.#/er#  dari  PT. Catur Putra Harmonis sebagai berikut :

I.    Str`iktur organisasi .yang memisahkan tanggungjawab  fungsional secara tegas.

Struktur  organisasi  merupakan  kerangka  pembagian  t{inggung jawab  fungsional

kepada  unit-unit  organisasi  yang dibentuk  untuk  melaksanakan  kegiatan-kegiatan

pokok  perusahaan.  Pembagian  tanggung jawab  fungsional  dalam  organisasi  ini

didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini:

I).  Harus dipisahkan fungsi operasi, fungsi penyimpanan    dan fungsi akuntansi

Fungsi  operasi  adalah  fungsi  yang  memiliki  wewenang  untuk  melaksanakan

suatu    kegiatan    (misaln.\a    F::1j.ualan).    Setiap    kegiatan    dal:im    perusahaan

memerlukan   tj/tjri..`.4.!.7.   diiri   manajer   I`urigsi   .v€tng   mi.miliki   wi`\`i'"iiig   unluk

melaksanakan    kegiatan   tcrsebut.   Fungsi   penyimpanan   (misalnya   gudalig)

adalah   fungsi yang memiliLi wewenang unt`ik menyimpan aktiva perusahaan.

Fungsi   akuntansi   adalah   I.ungsi   yang   memiliki   wewenang   untuk   mencatat

peristiwa keuangan perusahaan.

2).  Suatu    fungsi  tidak  boleh  diberi  tanggung jawab  penuh  untuk  melaksanakan

semua terhadap   /rc7#sczfui..

Plda  PT.  Catur  Putra  Harmonis  pemisahan  fungsi  operas  (penjualan),  fungsi

gudang,  fungsi  pengiriman,  fungsi  akuntansi.  dan  fungsi  keuangan  sudah  dil:ikuLiiii.

Sehingga    pemisahan     tanggungjawab     fungsional     dalam     pelaksanaan     (misalnya

transaksi   penjualan,   ke   tangan   ttt{t#q/.„   berh{i.Lui    unit   organisasi   .Yang   dibi`iitiil

sehingga mcr#4r/.cr    dalam  /rcws¢A`';. penjualan terlibat dan tidak diselesaikan  t)leh  sdtu
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unit organisasi  saja.  Dengan  demikian  dalam  pelaksanaan  /rci#s"fu`;. terdapat  i.#/67r#a/

check  diantara  unit  organisasi  pelaksana.  De.igan  pemisahan   f`ungsi  akuntansi  dan

fungsi  penjualan  dan   fungsi  gudang  catatan  akui`tan``i  yang  disclenggarakaii   dapat

mencerminkan   transaksi   sesungguhnya  yang   dilulukiu.   oli`li   suatu   unit   organisasi

yang memegang fungsi penjualan diin  I`ungsi guddlit:.

2.    Sistem  wewenang  dan  prosedur  pencatatan  yang  memberikan  perlindungan  yang

cukup terhadap  kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya.

Dalam   organisasi   setiap   /ra#s'adsi.   hanya   terjadi   atas   dasar  o/ow.sasj.   dari

pejabat  yang  memiliki  wewenang  untuk  menyetujui  transiiksi  tersebut.  OIeh  karena

itu  penggunaan  formulir harus diawasi  sedemikian  rupa guna mengawasi  pelaksanaan

a/tjr7..``o.`'i..   Di   lain   pihak,   rormulir  mcrupakan   dttkumcn  yang  dirtakai   scbagai   dasar

untuk pencatatan   /rc7#sads7. dalam catatan akuntansi.

Pada  PT.  Catur  Putra  Harmonis  sistem  wewenang  dan  prosedur  pencatatan

sudah   cukup   baik   meskipun   perDaikan-perbaikan   di   bebcrapa   bagian   masih   tetap

diperlukan,    ini    bisa    dilihat    itaJa    penerimaan    kas    dalam    melakiikan    /ra#..'c7ds.7.

penagihan  piutang   yang dilakukan  pada /ra#.rtiAw  I)i.iijualan  kredit.  B.ihwa  dokumen

Tanda Terima  Hasil  Penj.ualan  (TTllp),  dokumen  dibuat oleh  bagian  penjualan  harus

terlebih  dahulu  mendapat  paraf atiiii  o/tJrj.```a5;.  bagiiin  berwenang dan  baru  diserahkan

pada  bagian  keuangan.  Jadi  sebelum  dilengkapi  dokumen  dan  paraf yang  sah    maka

bagian keuangan khususnyajuru tagih tidak dibenarkan menagih.
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3.    Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan  l`ungsi setiap organisasi.

Pembagian   tanggungjawab   fungsional   dan   sistem  dan   prosedur  pencatatan

yang telah  ditetapkan  tidak akan  terlaksana   dengan  baik   jika tidak diciptakan  cara-

cara   untuk   menjamin    praktek   yang   s`ehat   dalam    pelaksanaannya.    Cara    untuk

mengetahui   apakah   suatu   bagian   sudah   menjukinka[i   przikti`k   .\ang   schat   adalah

dengan memerlukan pemeriksaan misalnya  :  patla  h:itiiian  kd.`ir.

Untuk  memberikan  pemeriksaan  harus  aila  iHiil  or`L{;iiiisasi  yang  disebut  staf

pemeriksaan  intern  yang  ditentukan  organisasi  pada  PT.  Catur  Putra  Harmonis,  staf

pemeriksaan     j.#/er##};a     belum     dibentuk.     Sedangkan     jika     ingin     melakukan

pemeriksaan    kas,    misalnya    pimpinan    atau    yang    mempunyai    kedudukan    yang

berpengaruh  dalam   perusahaan  mcnunjuk  siapa  saja  yang  dianggap  mampu   untuk

melakukan     pemeriksaan  kas  tersebut.   Hal   ini  jelas  pengendalian   i.#/erin  pada  PT.

Catur  Putra  Harmonis  masih  sangat  lemah    pada  salah  satu    unsurnya  yaitu  praktek

yang sehat.

4.    Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab.

Bagaimanapun   baiknya   struktur   organisasi,   sistem   a/orf.b`cib`/.   dan   prosedur

pencatatan  serta  berbagiii  cara  .\drig diciptakan  uiituk  mendttrong  praktek yang  sehat,

semuanya  sangat  tergantung  pada  manusia  yang  mi.laksaiukannyii.   I)iantara  unsur

pokok  pengendalian  7.n/tJrn,  un``ur  karyawan  mcrupakan  unsur  sistem  pengendalian

yang  paling  penting.  Jika  peru.`uliaan  memiliki  karyawan  }'ang  kompetcn  dan jujur,

unsur  pengendalian  7.#/cr#  yang  liiin  dapat  dikurangi  sampai  batas  yang  maksimum
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dan   perusahaan   tetap   mampu   mc`nghasilkan   pertanggungiawabaii   ki`uangiwi   y:iiig

diandalkan.

Pada  PT.  Catur  Putra  Hamionis  yaitu  pada  bagian  kasir jumlah  k€i"wm   I

(satu)   orang.   tidak   cocok   diperhadapkan   dcngan   banyaknya   tugas   bagian   kasir`

misalnya memeriksa  bukti-bukti  atau  formulir-f`ormulir sebelum  membayar,  mi`nibudl

laporan kas atau bank setiap hari dan tugas-tugas lainnya.

Mungkin    karyawan   tersebut   kompeten    dan    dapat   dipercaya,   tapi    sil`at

manusiawi   seperti   bosan,  memiliki   masalali   pribadi  yag  mengganggu  peiaksanaan

tanggungiawab  dan  tujuan  pribadinya  berubah  sehingga  bertentangan  dengan  tujuan

perusahaan merupakan  hal-hal yang perlu dipertimhangkan  olch  I)criisahiian.



BABV

KF,slMptji,AN I)^`' s^itAr`'

Berdasarkan  uraian pembahasan   pada bab-bab terdahulu  mcka pciiuli`s dapat

mengambil kesimpulan sebagai   herikut:

1.    Sistem   pengcndalian   j.#/er#   yang   diterar)k:in   mdsih   perlu  dilckukan   rtc`rbaikan

pada  struktur  organisasi  dimana  pada  bagian  penjualan  dan  juru  I:igih  at]anya

tugas   atau   wewenang  yang   sam:i  yaitu   keduanya  bisa  melakukan   peliagihan

piutang pada pelanggan.  Namun   fungsi-  fungsi  lain sudah tepat dan  hiiik  Lari`na

pemisahan  tanggung jawab  fungsional  secara  tegas  pada  sistem  wewi`nang  dan

prosedur   pencatatan   sudah   memberikan   perlindungan   yang   cukup   terhadap

kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

2.    Sistem pengendalian j.#/er# yang diterapkan masih lemah terhadap

a.    praktek yang sehat, dimana tidak ada sta`` I)emcriksdan i.#/L'r#.

b.    Jumlah  karyawan  pada  bagian  kasir  mti.`ih   kuraiig  jiKii  mi`1ihat  tugas-tugas

yang dilaksanakannya.

5.2  Saran-saran

Dari kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran-saran yang mungkin

dapat   bermanfaat   bagi   PT.   Catur   Putra   Harmonis   dalam   rangka   meningkatkan

usahanya. Adapun saran-saran yang penulis sampaikan sebagai berikut :

1.    Perlu   dibentuk   staf  pemeriksaan  yang     bertugas   untuk   mengecek   efektifitas

masing-masing sistem pengendalian j.#/cr# yang lain.
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2.    Penambahan jumlah  karyawan  pada  bagia,1-hiigian  yaiig  mi`mpunyai  tug€is-€ugas

penting dan fungsi-fungsi yang banyak.

3.    Pengembangan keterampilan dengan tuntutan  i``rli`iiib:ing:il` peLerjann.
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